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ABSTRAK

Dewasa ini konflik mahasiswa semakin tinggi dan berdampak pada tindakan
destruktif serta korban jiwa. Kondis ini mengindikasikan bahwa pengelolaan
konflik di Perguruan Tinggi tidak efektif. Pengelolaaan konflik mahasiswa tidak
dapat dipisahkan dari kultur akademik dan kecerdasan seseorang. Kultur
akademik yang baik akan membuat mahasiswa memiliki daya saing yang tinggi.
Kultur akademik harus dibangun agar semua sivitas akademika mencurahkan
perhatiannya pada pencarian pengetahuan yang dilandasi kebenaran dan
kgujuran. Konflik mahasiswa dapat diminimalisir jika budaya akademik
dibangun secara mapan. Kultur akademik tanpa dibarengi dengan penguatan
potensi kecerdasan (1Q, EQ dan SQ) akan menghasilkan mahasiswa-mahasiswa
yang kering rohaninya dan pengendalian dirinya tidak mapan, sehingga
berdampak pada sifat destruktif yang setiap saat menimbulkan konflik.

Mahasiswa dengan berbagai keunikannya memiliki potensi otak cortex cerebry
yang berfungsi mengatur kecerdasan intelektual (1Q), otak system lymbic yang
berfungs mengatur kecerdasan emosional (EQ), dan otak lobus temporal yang
berfungsi mengatur kecerdasan spiritual (SQ). Ketiga kecerdasan ini dapat bekerja
secara terpisah dan dapat pula bekerja secara bersinerji sehingga berdampak pada
pola dan perilaku mahasiswa bervarias pula.

Goleman (1981) menyimpulkan paling tinggi kontribusi kecerdasan intelektual
terhadap prestasi seseorang adalah 20% sedangkan kecerdasan emosional dan
spiritual  berkontribusi  80%. Zohar dalam kajiannya menegaskan bahwa
kecerdasan spiritual merupakan kecerdasan tertinggi dan sekaligus berfungsi
sebagai mediator antara kecerdasan emosional dan kecerdasan intelektual. Hasil
penelitian lain menunjukkan 80% prestasi kerja ditentukan oleh soft skill
(karakter) dan hanya 20% hard skill (pengetahuan dan keterampilan).

Penelitian ini dilakukan dalam dua tahap yaitu: Pertama, menggunakan metode
guasi experiment jenis time series designuntuk mengetahui kestabilan,
kematangan dan kejelasan keadaan anggota sampel yang akan diberi treatment.
Kedua,menggunakan metode korelasional kausalitas untuk mengukur besarnya
pengaruh setiap variabel penelitian.

Pada tahun pertama ini telah dilakukan uji validitas dan reliabilitas instrumen
untuk kelima variabel yang diteliti serta pre-test | dan |1 untuk mengetahui tingkat
kematangan kecerdasan bagi mahasiswa.

Kata kunci: Kecerdasan, Kultur Akademik, Pengelolaan Konflik
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Puji syukur kehadirat Allah SWT, atas rahmat dan karunia-Nya tim dapat
menyelesaikan penyusunan laporan tahunan penelitian hibah pasca tahun 2014
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utamanya Lembagai Penelitian Universitas Negeri Gorontalo. ucapan terima kasih
juga kami ucapkan kepada mahasiswa yang telah memberikan informas berkaitan
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Era globalisasi dapat dilihat dari sisi positif dsisi negatif. Sisi positif,
globalisasi telah membuat kehidupan semakin koripdéin membuka peluang
setiap individu untuk mencapai status sosial dagkat kehidupan yang lebih
baik. Sedangkan dari sisi negatif globalisasi dapatimbulkan dampak semakin
meningkatnya stress, kecemasan, frustrasi sertéikkbarizontal dan vertikal.

Di kalangan mahasiswa konflik telah berdampak ppelsaingan yang
tidak sehat sehingga terkadang menimbulkan periegiadan tawuran baik antar
daerah, antar suku, antar kelompok, antar fakoi@spun antar perguruan tinggi.
Kerugian materi dan korban jiwapun tidak dapatrdiari sebagai konsekuensi
konflik tidak dikelola secara efektif. Sumber kakfinahasiswa dapat dilihat dari:
(1) konflik pribadi, (2) konflik interpersonal, (¥pnflik intergrup, dan (4) konflik
interorganisasi, (Wirawan, 2010). Konflik pribadaitu konflik internal yang
terjadi dalam diri mahasiswa yang harus memiliraentdua atau lebih tujuan
yang saling bertentangan untuk dilakukan.Seperiflikoantara tugas dari dosen
dengan acara pribadi. Konflik interpersonal yaitonfkk mahasiswa dengan
mahasiswa, mahasiswa dengan dosen, danmahasisganderang tua.Hal ini
terjadi karena adanya persaingan seperti rebutaarpadidak suka dengan
caradosen mengajar, dan kurangnya perhatian ouani§danflik intergroup yaitu
konflik yang terjadi antar kelompok. Hal ini terjatarena adanya saling
ketergantungan, perbedaan persepsi, perbedaan,tdaameningkatnya tuntutan
prestasi akademik, seperti: konflik antar kelompetogram studi. Konflik
intraorganisasi yaitu konflik yang terjadi ketikdamya perbedaan pendapat/ide
antara kelompok mahasiswa dengan pengurus BEM @@at suksesi
kepemimpinan mahasiswa berlangsung.

Sudrajat (2011: 85) mengatakan konflik mahasisweddmpak pada

perilaku-perilaku negatif seperti: tidak disiplikyrang percaya diri, menurunnya



prestasi belajar, membolos pada jam-jam perkuliatestentu, terlibat dalam
pergaulan bebas, tawuran, suka mengambil barangntgya secara paksa, dan
terlibat narkoba. Kondisi ini dilatarbelakangi oldterbagai faktor, baik dari
mahasiswa itu sendiri, lingkungan keluarga, ataugerilaku dosendalam
perkuliahn atau pembimbingan.

Pengelolaaan konflik tidak dapat dipisahkan datlukiakademik. Kultur
akademik yang baik akan membuat mahasiswa mendéka saing akademik
yang tinggi. Kultur akademik harus dibangun agawvitas akademika
mencurahkan perhatiannya pada pencarian pengetghogrdilandasi kebenaran
dan kejujuran. Universitas adalah lembaga ilmiahgyaleh sivitas akademika
memuliakan penalaran terbuka, jujur, runtut dankier yang dilandasi komitmen,
kegigihan dan akuntabilitas. Konflik akan dapat idimalisir manakala budaya
akademik dibangun secara mapan. Ruh dari kultudeakik adalah terciptanya
daya saing, daya cipta dan lahirnya karya-karyaumamtal (Badu, 2012). Daya
saing dan daya cipta mahasiswa akan efektif jikeek@mampu mensinerjikan
kecerdasannya. Sebaliknya, kultur akademik tanpareingi dengan penguatan
sinerji kecerdasan (IQ, EQ dan SQ) akan menghasitkahasiswa-mahasiswa
yang kurang percaya diri, tidak enerjik, tidak méranenanggung resiko dan
kering rohaninya. Jika rohaninya kering, maka hatiraninya tidak dapat
difungsikan sehingga berdamfak pada sifat desfruking satiap saat
menimbulkan konflik.

Mahasiswa dengan berbagai keunikannya memiliki mzotgang amat
dahsyat yang memerlukan pembelajaran dilaksanagears holistik dan utuh.
Potensi tersebut adalah dikarunianya ataltex cerebryang berfungsi mengatur
kecerdasan intelektual (1Q), otakystem lymbicyang berfungsi mengatur
kecerdasan emosional (EQ), dan olallus temporalyang berfungsi mengatur
kecerdasan spiritual (SQ). Ketiga kecerdasan ipatlbekerja secara terpisah dan
dapat pula bekerja secara bersinerji sehingga bgralka pada pola dan perilaku

mahasiswa bervariasi pula.



Hasil penelitan Goleman yang dipublikasikan melalbukunya
“Emotional Intelligence” menyimpulkan bahwa kecerdasan intelektual hanya
memberikan kontribusi setinggi-tingginya 20% terdyadkeberhasilan seseorang,
sedangkan sekitar 80% dipengaruhi oleh faktor Ravis (dalam Chernis, 2000)
menyimpulkan kontribusi kecerdasan intelektual aeddp keberhasilan hanya
antara 5-10%. Goleman (2003) menegaskan, dengangopimalkan
pengelolaan kecerdasan emosional akan menghasitkpat domain kompetensi
yang sangat efektif yaitu, kesadaran diri, pengeloldiri, kesadaran sosial dan
pengelolaan relasi. Sedangkan McClelland (dalane@ah, 1999) menegaskan
kemampuan akademik/prestasi kelulusan yang tingigub jaminan sukses dalam
menjalani karier. Peran kecerdasan spiritual sapgating dalam mengajak dan
membimbing seseorang menjaitlie genuine selfyang original dan autentik
menuju kebenaran yang hakiki melalui pendekatatike¢rkepada Tuhan Yang
Maha Esa, serta pendekatan horizontal, yaitu méntati mahasiswa ke dalam
budi pekerti yang baik, bijaksana, arif dan jujur.

Universitas sebagai sistem sosial merupakan aspal gmat stratejik
dalam mengembangkan kultur akademik dan dalam nwagkonflik. Oleh
karena itu, pimpinan dan dosen dituntut mampu mamghmenganalisis dan
mengelola berbagai konflik sehingga kontribusingehadap lembaga optimal,
sebaliknya konflik yang tinggi tetapi tidak prodifikustru membuat lembaga
tidak dinamis dan tidak produktif.

Mutu akademik dapat diukur melalui kualitas, pratiitas, dan efisiensi
ketercapaian program dan tujuan pendidikan sedakéife Oleh karena itu, faktor
utama yang harus diprioritaskan oleh universitdardamewujudkan kinerjanya
mengelola konflik adalah kemampuannya menghasikamber daya manusia

yang tidak saja cerdas intelektual, tetapi juga@eemosional dan spiritualnya.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA
A. Pengelolaan Konflik

Konflik menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia dditiga (2001:587)
adalah “percekcokan, perselisihan, pertentangao &&egangan antara dua
gagasan atau lebih atau keinginan yang salingridarigan untuk menguasai diri
sehingga mempengaruhi tingkah laku”. Nurjana (daldohamad, 2012)
mengemukakan konflik sebagai “akibat situasi dimkemginan atau kehendak
yang berbeda atau berlawanan antara satu denggrlajiansehingga salah satu
atau keduanya saling terganggu”. Sedangkan Kliman @homas (dalam
Mohamad, 2012) mengatakan bahwa, konflik merupakandisi terjadinya
ketidakcocokan antar nilai atau tujuan-tujuan yargin dicapai, baik yang ada
dalam individu maupun dalam hubungannya dengargdean.

Berdasarkan pendapat para ahli maka dapat disimpudahwa, konflik
dapat berupa perselisihan, adanya keteganganmataculnya kesulitan-kesulitan
lain diantara dua pihak atau lebih. Konflik seringenimbulkan sikap-sikap
oposisi antara kedua belah pihak, sampai kepade tdimana pihak-pihak yang
terlibat memandang satusama lain sebagai penghattary pengganggu
tercapainya kebutuhan dan tujuan masing-masing.

Terdapat dua pandangan tentang konflik, yaitu pagaa tradisional dan
pandangan modern (Robbins, 1992). Pandangan tradismenyatakan konflik
sebagai sesuatu yang merusak dan mengarah pad&atndegatif, antara lain:
(a) konflik menimbulkan sesuatu yang buruk, sepgetitentangan, kompetisi,
perkelahian, dan kerugian; (b) konflik merusak ket@nisan, keselarasan, serta
keseimbangan hidup dan interaksi sosial antar nnys) konflik dapat
membuat orang menjadi emosional dan irasional; ns@mbrang merasa hanya
dirinya sendiri yang benar, tanpa mempertimbandkita dan data yang ada;(d)
konflik merupakan penyebab stres dan frustrasiasgkin pandangan modern

berpendapat konflik tidak dapat dihindari sehinggeus dikelola secara efektif.



Wahab (2011) mengemukakan ciri-ciri konflik sebaggiikut: (1) ada dua
pihak secara perorangan maupun kelompok yang dertlalam suatu interaksi
yang saling bertentangan; (2) paling tidak timbektpntangan antara dua pihak
secara perorangan maupun kelompok dalam mencgpantumemainkan peran
dan ambisigius atau adanya nilai-nilai atau normara yang saling berlawanan;
(3) munculnya interaksi yang seringkali ditandaitobejala-gejala perilaku yang
direncanakan untuk saling meniadakan, mengurangintenekan pihak lain; (4)
munculnya tindakan yang saling berhadapan-hadagiaegai pertentangan yang
berlarut-larut; (5) munculnya ketidakseimbangarbakdari usaha masing-masing
pihak yang terkait dengan kedudukan, status sogahgkat, golongan.
kewibawaan, kekuasaan, harga diri, dan prestise.

Sudrajat (2011:3) mengukakan ciri-ciri konflik yait(1) masalah muncul
karena ada kesenjangan antara haragas $olleh dan kenyataandassein; (2)
semakin besar kesenjangan, maka masalah semalaty (®rtiap kesenjangan
yang terjadi dapat menimbulkan persepsi yang berbeda; (4) masalah timbul
akibat dari proses belajar yang keliru; (5) masad@pat bersifat individual
maupun kelompok.

Mengacu pada pandangan para ahli tentang konfliskamterdapat
beberapa persamaan pengertian konflik, yang fepada umumnya mengarah
pada situasi yang kurang kondusif dan terpecamhbi@ak ada lagi rasa aman,
semangat kerja menurun, tidak ada kerja sama, ggghitujuan yang diharapkan
tidak mencapai hasil yang optimal. Konflik dapat njaei kendala dalam
pencapaian tujuan jika tidak dikelola dengan bsghingga menimbulkan dampak
positif serta dampak negatif.

Konflik merupakan manifestasi dari perkembangaranmigasi yang selalu
berubah setiap saat.Konflik oleh para ahli seriragtitan sebagai segala macam
pertentangan atau interaksi yang antagonis.Wahyidgum (2005:151)
mendefinisikan konflik sebagai segala macam behutungan antara manusia
yang ditandai sifat berlawanan.



Soetopo (2012:267) mengemukakan bahwa konflik &adatuatu
pertentangan dan ketidaksesuaian kepentinganartuglan kebutuhan dalam
situasi formal, sosial, dan psikologis, sehinggamjadi antagonis, ambivalen dan
emosional. Dengan demikian maka unsur-unsur Komdlidiri atas: 1) adanya
pertentangan, ketidaksesuaian, perbedaan, 2) agdmjapihak yang berkonflik,
3) adanya situasi dan proses, 4) adanya tujuaresikepentingan, kebutuhan.

Handoko (2012:24) mengemukakan bahwa dalam konteganisasi
konflik diartikan sebagai ketidaksesuaian antara dtau lebih anggota-anggota
atau kelompok-kelompok organisasi yang timbul karadanya kenyataan bahwa
mereka harus membagi sumber daya yang terbatakedggatan kerja dan atau
karena kenyataan bahwa mereka mempunyai perbetitan, dujuan, nilai atau
persepsi.

Mengacu pada definisi yang telah dipaparkan diateska konflik dapat
diartikan sebagai suatu bentuk pertentangan antzadp atau kelompok terhadap
persoalan karena adanya ketidaksepakatan dan kyankgomunikasi yar.
disertai usaha-usaha untuk menghalangi dan memaks&khendak demi
kepentingan pribadi dan kelompok. Konflik terselstjadi karena adanya
pertentangan atau interaksi antagonis yang merapakgud adanya konflik
dalam suatu organisasi. Keberadaan konflik dalaatusorganisasi senantiasa
terarah pada tiga pandangan utama yaitu (1) korsiibagai sesuatu yang
merugikan dan harus dicegah, (2) konflik sebagsiiate yang wajar dan perlu
dikelola untuk peningkatan kinerja, (3) konflik dat@sesuatu yang memiliki nilai
positif dan nilai negatif, memiliki nilai positiika konflik dapat dikelola dengan
baik dan cenderung negatif jika tidak dapat disekes.

Setiap terjadinya konflik memiliki latar belakangnyebabnya. Fahmi
(2012:266) mengemukakan bahwa secara umum adaapabsebab timbulnya
konflik yaitu: a) peristiwa sehari-hari, adanyatéaman, timbulnya pertentangan,
b) perebutan tenaga ahli yang profesional, c) kegan pihak top management

yang terlalu ambisius dan juga mengandung makstenta, d) karena adanya



kondisi atau situasi eksternal yang dianggap tidgkesentatif dalam rangka
memberikan kenyamanan bagi institusi.

Wahyosumidjo (2006:108) secara singkat mengemukabamva sumber
konflik dalan suatu organisasi tidak lain adalahmgnusia dan perilakunya, 2)
struktur organisasi, dan 3) komunikasi.

Manusia dan perilakunyadikatakan sebagai salah satu sumber konflik,
sebab manusia dengan latar belakang pendidikaai-ssiat pribadi, berbagai
naluri (instinct) baik secara perorangan maupun secara kelompia& dapat
melepaskan diri dari berbagai gejala dan kepentikggpentingan sebagai
berikut: (a) berbagai atribut yang bertalian dengangkat, kedudukan, lambang,
dan sebagainya, (b) sistem nilai yang tidak samantara sesama bawahan,
maupun antar atasan dengan bawahan, (c) adangpahéxpectation)(d)gaya
kepemimpinan, (e) berbagai sifat atau kepribad{®nsemangat dan ambisi.
Pemenuhan kebutuhan pribadi dalam organisasi meaopaal yang wajar,
karena individu selaku pribadi mempunyai tujuarteteiu dan harus di penuhi
dalam organisasi. Keinginan untuk memenuhi kebutulpaibadi ini perlu
memperhatikan situasi dan kondisi internal danezhal organisasi. Keinginan
untuk memaksakan tujuan demi kepentingan pribadupakan sumber konflik
dalam organisasi

Struktur organisasisebagai salah satu sumber konflik, apabila dindala
praktek organisasi terjadi ketidakserasian dalarbdmai segi yang menyangkut:
(a) tugas pokok dan fungsi, (b) hubungan dan tatmkarus pelaksanaan kerja,
(c) perencanaan dan pelaksanaannya, (d) kekuaseavenang dan tanggung
jawab, (e) sistemeward danpunishmentdan (f) sistem karier dan prestasi kerja.
Struktur dalam organisasi biasanya dapat menimhupertarungan kekuasaan
antar departemen dengan kepentingan-kepentingan siggem penilaian yang
bertentangan, persaingan untuk memperebutkan sutalyarsumber daya yang
terbatas, atau saling ketergantungan dua atau kettémpok-kelompok kegiatan

kerja untuk mencapai tujuan mereka. Struktur yangkg tertata dengan rapi,



serta tidak memiliki batasan yang jelas tentangduipn wewenang, merupakan
sumber konflik organisasi.

Komunikasi juga merupakan salah satu sumber konflik.Komugiilkai
berkaitan dengan salah pengertian yang berkenasgadekalimat, bahasa yang
sulit dimengerti, atau informasi yang mendua datakilengkap, serta gaya
individu manajer yang tidak konsisten. Komunikasing tidak lancar dapat
menimbulkan konflik, karena setiap personil dalageaisasi, kurang memahami
kebijakan organisasi, sehingga cenderung antipa&rhatap kebijakan
tersebut.Konflik yang bersumber pada komunikasia [diakibatkan oleh antara
lain; (a) perintah yang tidak jelas, (b) berbagainbatan sarana komunikasi, (c)
lingkungan komunikasi yang tidak mendukung, dan $ttem komunikasi
(management information systim).

Berdasarkan uraian di atas jelaslah bahwa tegjadkonflik karena ada
sumber atau penyebabnya.Sumber terjadinya konfiiland organisasi dapat
berupa karena kebutuhan pribadi yang kurang bernmbdengan tujuan
organisasi, atau karena kurangnya komunikasi yéektieantara personil dalam
organisasi sehingga menimbulkan kesalahan dalam afsid@n sesuatu
kebijakan.Dengan memahami sumber konflik dalam risgai diharapkan dapat
membantu dalam memecahkan konflik yang terjadirdaleganisasi.

Keberadaan konflik dilihat dari sudut pandang y#&megbeda-beda oleh
para ahli diantaranya Kartono (2009:213) membagiflk dalam tiga kategori
yaitu : (1) konflik negatif berupa konflik yang diitkan dengan sifat-sifat
animalistik,  kebuasan, kekerasan, barbarisme, westpengrusakan,
penghancuran, irasionalisme, tanpa kontrol sosial-hara, pemogokan, perang
dan seterusnya. (2) konflik positif; konflik yangrbubungan dengan peristiwa
petualangan, hal-hal baru, inovasi, pembersihamupeian, pembaharuan,
peperangan batin, kreasi, pertumbuhan, perkembamgsionalitas, mawas diri,
perubahan dan seterusnya. (3) Konflik netral; kknBiebagai akibat dari
keanekaragaman individu manusia dengan sifat-gdafy berbeda, dan tujuan

hidup yang tidak sama pula.



Wahyosumidjo (2006:98) membagi konflik dalam duadsngan, yaitu:
(1) pandangan lama; konflik pada dasarnya adalek gan tidak perlu terjadi;
bahkan harus dihindari dan paling tidak perlu dibatMenurut pandangan lama
ini konflik terjadi akibat ketidaklancaran komunsgka dan tidak adanya
kepercayaan, serta ketidakterbukaan dari berbdugak gang saling berhubungan.
Pandangan ini melihat manusia sebagai mahluk yaemilki sifat-sifat positif,
bisa bekerja sama dan dapat dipercaya. Oleh karerkamflik tidak perlu terjadi.
(2) Pandangan baru; memandang konflik adalah baik cherupakan suatu
kegiatan yang tidak biasa dihadirkan. Oleh kareagrang paling penting adalah
kemampuan didalam menangani konflik yang ada.

Konflik yang terjadi dalam setiap institusi merupakmanifestasi dari
adanya proses dinamis dalam institusi atau orgsinisesebut. Robbins (2006)
membagi proses konflik dalam 4 tahapan vyaitu; (&hap oposisi dan
ketidakcocokan potensial; pada tahap ini terdapatlisi yang dapat menciptakan
kesempatan untuk munculnya konflik itu. Konflikgebut umumnya disebabkan
komunikasi yang buruk, struktur yang tidak tertdengan baik, dan variabel
pribadi. (2) tahap kognisi dan personalia; padapaimi merupakan aktualisasi
dari pengaruh negatif yang diperhatikan oleh sahakpdan potensial untuk
menjadi pemicu ketidakcocokan. Kondisi inipun dgsgsikan sebagai usaha
untuk menepuh suatu jalan menuju penetapan jendatl yang mungkin
menyelesaikannya.Pada tahap ini pula terjadi pelibasosialnya sehingga
menciptakan kecemasan, ketegangan, frustasi danupehan. (3) maksud,;
maksud (intensi) berada diantara persepsi sertaierang dan perilaku. Maksud
merupakan keputusan untuk bertindak dalam suatsoépi konflik.Maksud
memberikan garis panduan umum bagi pihak-pihak yaekonflik.Perilaku
konflik biasanya secara terang-terangan berupayakssnakan maksud tiap-tiap
pihak.Di samping itu perilaku ini mempunyai suatuaktas rangsangan yang
terpisah dari maksud-maksud. Sebagai hasil satah@arhitungan atau tindakan
yang tidak terampil, kadangkala perilaku terangstgan menyimpang dari

maksud orisinil. 4) Hasil; jalinan reaksi-aksi aatgihak-pihak yang berkonflik
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menghasilkan konsekuensi atau hasil. Hasil ini tddpagsional, dalam arti
konflik itu menghasilkan suatu perbaikan kerja kgpok atau hasil yang
fungsional dalam arti merintangi kerja kelompok.

Wahyosumidjo (2006:101) memberikan gambaran tentgrgses
terjadinya konflik melalui (5) lima tahapan sebagarikut : (1) kondisi yang
mendahului(antecedent condition)pada tahap ini tercipta situasi yang berisi
serangkaian dan berbagai kemungkinan menjadi sutetjadinya konflik seperti
ketidakpuasan, adanya tujuan dan berbagai sistéan yang berbeda-beda,
berbagai hambatan komunikasi, manusia dan perif@kustruktur organisasi,
tugas pokok dan fungsi. Serangkaian situasi desggala macam kemungkinan
diatas tidak dapat dipecahkan maka menyebabkaruliydo konflik. (2) konflik
yang dapat diamatffperseived conflictdan konflik yang dapat dirasakdfelt
conflict), tahapan ini memberikan gambaran tentang suatdisioyang terjadi
pada saat terjadinya konflik seperti merasa terancaerasa takut, rasa tidak
aman, rasa tidak percaya diri dan sebagainya. (B)cainya perilakumainfest
behavior) pada tahap ini akan muncul berupa perbuatankjikdlik betul-betul
telah terjadi. Perbuatan yang muncul tersebut laesifap agresi, kompetisi,debat
bahkan dapat pula berupa pemecahan atau penyelegsiessoalan. (4)
penyelesaian atau penekanan konflik; pada tahagu@aikemungkinan tindakan
yang perlu diambil terhadap suatu konflik yaitu yeasaian konflik sehingga
menyebakan kepuasan bagi pihak-pihak yang berstamgkuAtau konflik
diselesaikan secara lamban atau tidak sesuai déwmgaginan yang diharapkan
pihak-pihak terlibat.Bahkan dari pada itu justruinfix tidak diselesaikan tetapi
ditekan. (5) akibat penyelesaian konflik; pada pahai akan merupakan
konsekuensi dari keputusan atau penyelesaian gty diambil pada tahap yang
keempat, sehingga ada beberapa kemungkinan syaagi sangat bergantung
pada keputusan terhadap konflik yaitu diselesaitangan baik, lamban atau
justru konflik itu memperoleh tekanan.

Dari uraian diatas jelaslah bahwa konflik merupakaata rantai yang

menggambarkan suatu siklus yang saling kait mehgk@iara satu sama lain
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sehingga sangat memerlukan kearifan dari pemimpitukudapat menangani
setiap konflik yang muncul dalam organisasi.

Konflik perlu dikelola dengan baik, terkait hal iRiyandi (2011:32)
mengemukakan bahwa pengelolaan konflik dapat dig#fan sebagai segala
seni pengaturan berbagai konflik maupun pertentaygag ada untuk mencapai
suatu tujuan yang telah ditetapkan. Apakah tujueasebut berupa akomodasi,
dominasi atau kemenangan suatu pihak. Pengelolaafiikkatau pertentangan
juga diartikan sebagai kemampuan dalam mengendal&mbiguitas dan
paradoks yang terjadi dalam suatu konflik.

Dalam penelitian yang telah dilakukan konflik atpertentangan yang
akan dikelola adalah konflik yang ada pada diri ingagnasing mahasiswa
berdasarkan karakteristiknya maupun konflik yangatk antar personal dalam
suatu kelas perkuliahan.

Menurut Riyandi (2011:32) bahwa terdapat beberapaigkatan sebagai
strategi dalam mengelola konflik, yaitu: a) bergaibertanding dompetiting,
menguasai domonatiny atau memaksafdrcing). Ini merupakan pendekatan
terhadap konflik yang berciri menang kalakin-lose approach Pengelolaan
konflik ini di suatu pihak memperjuangkan kepegéinnya dengan
mengorbankan pribadi dan kepentingan pihak yang dangan tujuan menang
mendapatkan yang diperjuangkan, dan mengalahkarek pitain tidak
mendapatkan apa yang diperjuangkan, b) kerja saro#alforating atau
menghadapidonfronting. Kedua belah pihak yang terlibat dalam konflikéga
sama dan mencari pemecahan konflik yang memuaskaenkngan kedua belah
pihak. Ini merupkan pendekatan menang-menaw-{in aproach yang
bertujuan masing- masing mendapatkan yang diinginkahingga kedua belah
pihak menang dan tidak ada yang di kalahkan. c)p¢omi (compromising atau
berunding fegotiating. Ini merupakan pendekatan terhadap konflik dimana
pihak-pihak yang berkonflik tidak ada yang menatayugalah feitherwin-win
nor lose-loseapproagh d) Menghindari 4voiding atau menarik dari

(withdrawal). Menghindari merupakan pendekatan kalah-kaldbse{lose



12

aproach. Kedua belah pihak yang terlibat konflik memparjgkan kepentingan
masing-masing. Keduabelah pihak tidak mendapatkaryding diinginkan dan
membiarkan konflik hilang. e) Menyesuaikaac§¢omodatiny memperlunak
(smothing atau menurut obliging). Pengelolaan menyesuaikan merupakan
pendekatan kalah menanfpse win aproach Pendekatan ini terlibat dalam
konflik melepakan dan mengesampingkan hal yanggitikan, sehingga pihak
yang lain mendapatkan sepenuhnya hal yang diinginka

Pendekatan yang digunakan dalam mengelola konélisebut dapat
dipilih dan disesuaikan dengan karakteristik kénffang terjadi serta peluang
yang dapat dilakukan dalam mengatasi konflik yamgadi. Pendekatan yang
tepat sangat diperlukan agar konflik yang terjadipat dikelola sehingga
memberikan kontribusi bagi perbaikan kualitas orggmsi.

Konflik yang terjadi dalam suatu organisasi mergragesuatu yang tidak
dapat dihindari dan tidak dapat dihilangkan selamanusia masih bersifat
dinamis.Mencermati hal tersebut maka diperlukamiteteknik khusus dalam
mengelolanya, sehingga konflik memberi kontribusany efektif dalam
mendinamisir lingkungan organisasi.

Untuk dapat mengelola konflik dengan efektif, pimgn perlu mengacu
pada pendapat yang di kemukakan oleh Robbins (1923 tentang sembilan
langkah dalam mengelola konflik yaitu: (1) pemecahaasalah; berupa
pertemuan tatap muka dari pihak yang berkonflikngde maksud
mengidentifikasi masalah dan memecahkannya lewatbabasan terbuka. (2)
tujuan atasan; berupa penciptaan suatu tujuanrbarygang tidak dapat dicapai
tanpa kerja sama dari masing-masing pihak yangobé#ik. (3) perluasan sumber
daya; dilakukan bila konflik yang terjadi disebabkkelangkaan sumber daya
alam, maka perluasan sumber daya alam harus daiptsebagaiwin-win
solution (4) penghindaran; menarik diri dari, atau menekanflik. (5) perataan;
mengecilkan arti perbedaan sementara menekankantkegan bersama antara
pihak-pihak yang berkonflik. (6) kompromi; dimanapt pihak yang berkonflik

melepaskan segala perasaan dan keakuan dalam gsgel konflik. (7)
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komando otoritatif, berupa penggunaan otoritas &rmntuk memecahkan
konflik dan kemudian mengkomunikasikan keinginanrggpada pihak-pihak
yang terlibat. (8) mengubahperilaku manusia; menggan tehnik pengubahan
perilaku manusia misalnya pelatihan hubungan manustuk mengubah sikap
dan perilaku yang menyebabkan konflik. (9) mengubahabel; mengubah
struktur organisasi formal dan pola struktural niaksi dari pihak-pihak yang
berkonflik lewat desain ulang pekerjaan, pemindah@enciptaan posisi
koordinasi dan yang serupa.

Pondy (dalam Wahyosumidjo 2006:103) mengemukakga macam
pendekatan yang dapat dilakukan untuk memanajemanflik yaitu: (1)
pendekatan tawar-menawar(Bargaining approach) pendekatan ini
mengutamakan musyawarah untuk mencapai kesepa&ttanpemecahan atas
suatu konflik yang sedang berkembang. (2) pendeHKatakratis, pendekatan ini
menekankan pada kesulitan dalam mengatasi perspataoalan hirarki baik
vertikal, horisontal, maupun hubungan-hubunganitatordalam susunan hirarki
organisasi. Pendekatan ini menetapkan strategi atasig konflik dengan
mengganti aturan-aturan birokrasi yang impersoaatfjen cara-cara kontrol yang
personal, (3) pendekatan sistem, pendekatan inekagkan pada kesulitan dalam
mengatasi persoalan-persoalan koordinasi antarardyed fungsi dalam suatu
organisasi. Strategi utama yang dipakai dalam pextde ini yaitu mengurangi
perbedaan yang mencolok dari tujuan-tujuan yanginindicapai melalui
perbaikan prosedur kerja dan mengurangi keterggatufungsional atau satuan
organisasi (Thoha, 2001;116).

Kartono (2011:258) mengemukakan teknik/alat yamagatl digunakan
pimpinan untuk mengelola konflik yang terjadi dalamnganisasi termasuk
instutisi pendidikan sebagai berikut: (1) memecahkaasalah dengan sikap
kooperatif, (2) mempersatukan tujuan, (3) menghirkianflik, (4) ekspansi dari
sumber energi, 5) memperhalus/memperlunak kor{Bikkompromi, (7) tindakan

otoriter, (8) mengubah struktur organisasi darkstiruindividual.
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Teknik/alat yang dapat digunakan untuk mengataesilik di atas dapat
dijelaskan sebagai berikut:
1) Memecahkan Masalah dengan Sikap Kooperatif

Teknik ini dilakukan jika dua kelompok atau dua iuidu memiliki
pendirian yang berbeda, karena masing-masing mehg#tem nilai yang tidak
sama, sehingga mereka berkonflik. Jika demikiamgyarjadi maka langkah yang
dapat ditempuh adalah (1) duduk bersama, berundiimgbermusyawarah, (2)
melihat masalahnya dengan kepala dingin dan memslisknnya, (3) melalui
sikap kooperatif orang berusaha melepaskan perbguhedaan yang tidak
prinsipil, untuk lebih banyak menemukan titik-titgersamaan, (4) tidak selalu
mau menang sendiri, dan mengharuskan pihak lairgatam dengan itikad baik
untuk memecahkan masalah, (Kartono, 2011:258-259).
2) Mempersatukan Tujuan

Mempersatukan tujuan artinya mencari persamaan apand atas
permasalahan yang sedang berkembang.Tujuan bersarma di capai oleh
orang-orang dan kelompok-kelompok yang tengah bsifseTujuan bersama itu
harus bisa di capai karena sifatnggeratifatau memaksa. Dengan melalui jalan
kooperatrif dan disertai rasa solidaritas tinggang harus bisa bekerja atas dasar

saling percaya mempercayai satu sama lain, sehkgghlk dapat terpecahkan.

3) Menghindari Konflik

Strategi paling wajar yang biasanya di lakukan msanuuntuk
menghilangkan konfrontasi langsung dengan konflikitly dengan cara
menghindar. Penghindaran diri itu merupakan altérpaling pendek dan paling
murah, karena dengan menghindari konflik, orangjendrkan diri dariclas atau

benturan terbuka.

4) Ekspansi dari Sumber Energi

Ekspansi sumber konflik merupakan strategi dalammemahkan konflik
yang dilakukan dengan cara memperbesar sumber-suetErgi, sehingga
mengurangi potensi terjadinya konflik yang lebiladu Secara rasional hal ini

sangat mungkin, karena sumber energi yang tersedimungkinkan semua
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orang/personil dalam organisasi akan mendapatkatudia sesuai dengan porsi
masing-masing. Dalam konteks yang bersamaan péersog@nisasi mampu
memahami kebutuhan organisasi serta memahami dasrkapentingan yang
muncul, sehingga memiliki pegendalian diri terhadapsalah-masalah yang

muncul.

5) Memperhalus/Memperlunak Konflik

Memperhalus konflik berarti melicinkan jalan dengaemperhalus cara
penyelesaian konflik dengan jalan: (1) mengecilpanbedaan-perbedaan sikap
dan ide dari perorangan dan kelompok yang tenggtkie (2) memperbesar titik
persaamaan atau titik singgungdari tujuan/kepeatinpersama, yang harus
dicapai berbareng dengan cara kooperatif. (Kartd@b1:258-259).

Jika melalui pendesakan ke dalam ketidaksadaramgotaerusaha
melenyapkan, menyingkirkan, menyembunyikan perbedaadalam
ketidaksadaran, maka dengan memperluas konflik dalincinkan jalan
penyelesaian orang berusaha dengan sengaja damsawmlangkirkan perbedaan
untuk lebih menonjolkan persamaan serta kepentiftgasama, sehingga jalan
damai dapat ditempuh untuk memecahkan masalahdipagentangkan.

6) Kompromi

Kompromi ialah proses saling berjanji, dengan miaedua belah pihak
bersedia melepaskan sebagian dari tuntutannya.mDakeristiva kompromis
boleh dikatakan tidak ada pihak bersedia mengodraskdikit dari pendirian dan
tuntutannya. Dalam peristiva kompromis boleh dikatatidak ada pihak lain
yang menang dan kalah secara mutlak. Kedua betalk persedia mengorbankan
sedikit dari pendirian dan tuntutannya.Hal ini yangenyebabkan terjadinya
kesepakatan atau keputusan bersama, sekalipurukaputu tidak dapat disebut
sebagai hasil optimal bagi kedua belah pihak.Kegautu hasil kompromi
merupakan produk penalaran, tawar menawar, salewggaiah, saling memberi
dan menerima, dimana kedua belah pihak bersedigpamtan sebagian tuntutan-
tuntutannya.Dalam implikasinya kompromi dapat juieapai dengan bantuan

arbitrage (pendamai) pihak ketiga atau melalui keputusan pdifen lewat
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hukum.Pihak ketiga yang berfungsi sebagai wasitirdibkan dapat bersikap
netral, tidak berat sebelah, dan bisa bertindakraeadil. Dengan jalan demikian

kedua belah pihak bisa terpuaskan.

7) Tindakan Otoriter

Dalam struktur organisasi formal, dengan adanyasredtasan-bawahan,
maka otoritas dan kewibawaan pemimpin yang berkadd paling tinggi
merupakan pemutusbagi konflik antar individu damaarkelompok.Kekuasaan
formal merupakan bentulirbitrage atau perwasitan dan sebagai alat penentu.
Pemimpin lebih tinggi berkedudukan sebagai haklam pemimpin paling atas
menjadi hakim terakhir yang biasanya harus dapafridia oleh kedua belah
pihak, (Kartono, 2011:258-262).

Tindakan otoriter yang diwujudkan dengan tindakaangy tegas dan
draatis biasanya efektif untuk menyelesaikan kknflorganisasi di saat-saat
genting, dan biasanya efisien dalam jangka wakhd@le dan diterapkan dalam
situasi khusus saja atau situasi darurat yang tidagat dihindari. Namun
demikian dalam konteks tertentu teknik ini kurangerima namun demikian
teknik ini tetap merupakan suatu teknik yang cuéikiprat dalam menyelesaikan
konflik terutama di institusi pendidikan.

8) Mengubah Struktur Organisasi dan Struktur Individua

Mengubah struktur organisasi dan struktur individoeerupakan teknik
lain yang dapat digunakan untuk mengurangi berke&aga konflik-konflik.
Adapun strategi yang dapat dilakukan vyaitu: (1) rnel@mhkan atau
mempertukarkan anggota-anggota kelompok dan pemiy@j dengan
semboyarithe right man in the right place” (2) membentuk badan koordinasi,
(3) memperkenalkan sistem konsultasi dan sistemelap@) memperluas
partisipasi aktif para anggota atau anak buah t@kar 2011:258-263)

Sementara itu Wahyosumidjo (2006:76) mengemukakga bentuk
manajemen konflik sebagai berikut: (1) stimulasnfk& dalam satuan-satuan
organisasi di mana pelaksanaan kegiatan lamban&aiagkat konflik terlalu

rendah. (2) penggunaan atau penekanan konflik bedalu tinggi atau
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menurunkan produktifitas; dan (3) penyelesaian IkonRincian dari penjelasan
di atas dapat di jelaskan sebagai berikut:
1) Metode Stimulus Konflik

Konflik dapat menimbulkan dinamika dan pencapaiam-cara yang lebih
baik dalam pelaksanaan kegiatan kerja suatu kelkmPibuasi dimana konflik
terlalu rendah akan menyebabkan para karyawan tainisiatif dan menjadi
pasif. Kejadian-kejadaian, perilaku dan informasig dapat mengarahkan orang-
orang bekerja lebih baik diabaikan; para anggotankeok saling berorientasi
terhadap kelemahan dan kejelekan pelaksanaan Marjajer dari kelompok
seperti itu perlu merangsang timbulnya persaingan #onflik yang dapat
mempunyai efek penggemblengan.

Metode stimulasi konflik meliputi : (1) pemasukatau penempatan orang
luar ke dalam kelompok, (2) penyusunan kembali misgesi, (3) penawaran
bonus, pembayaran insentif dan penghargaan untuldeneng persaingan, (4)
pemilihan manajer-manajer yang tepat, (5) perlakyang berbeda dengan
kebiasaan.

2) Metode Pengurangan Konflik

Manajer biasanya lebih terlibat dengan pengurangadlik dari pada
stimulus konflik.Metode pengurangan konflik menekanadinya antagonisme
yang ditimbulkan oleh konflik.Jadi metode ini meluge tingkat konflik melalui
“pendinginan suasana” tetapi tidak menangani mhsalsalah yang semula
menimbulkan konflik.

Dua metode dapat digunakan untuk mengurangi koRBndekatan
efektif pertama adalah mengganti tujuan yang yammimbulkan persaingan
dengan tujuan yang lebih bisa diterima kedua ketwmpletode efektif kedua
adalah mempersatukan kedua kelompok yang berteartangtuk menghadapi
“ancaman” atau “musuh” yang sama.

3) Metode Penyelesaian Konflik
Metode penyelesaian konflik yang akan dibahaskbeberkenaan dengan

kegiatan-kegaitan manajer yang dapat secara laggsampengaruhi pihak-pihak
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yang bertentangan. Metode-metode penyelesaian ikoladfihnya yang dapat
digunakan, mencakup perubahan dalam struktur @gsini mekanisme
koordinasi, dan sebagainya.

Ada tiga metode penyelesaian konflik yang seringumbkan, yaitu
(1) dominasi atau penekanan, dominasi dan penekdapat dilakukan dengan
beberapa cara, yaitu (a) kekeragforcing), yang bersifat penekanan otokratik;
(b) penenangan(smoothing) merupakan cara yang lebih diplomatis; (c)
penghindararfavoidance)di mana manajer menghindar untuk mengambil posisi
yang tegas; (d) aturan mayoritmajority rule), mencoba untuk menyelesaikan
konflik antar kelompok dengan melakukan pemunggaara(voting) melalui
prosedur yang adil, (2) kompromi, melalui komprommanajer mencoba
menyelesaikan konflik melalui pencarian jalan téngang dapat diterima oleh
pihak-pihak lain yang bersangkutan. Bentuk-bentukmpiromi meliputi
pemisaharfseparition) dimana pihak-pihak yang sedang bertentanganadikan
sampai mereka mencapai persetujuabitrasi (perwasitan) dimana pihak ketiga
(biasanya manajer) diminta memberi pendapat; kanMealperaturan-peraturan
yang berlaku, dimana kemacetan dikembalikan patEnkean-ketentuan tertulis
yang berlaku dan menyetujui bahwa peraturan-pemtwyang memutuskan
penyelesaian konflik; dan penyuap@nibing), dimana salah satu pihak menerima
kompensasi dalam pertukaran untuk tercapainya pesgian konflik. Namun
tidak satupun metoda-metoda tersebut yang dapauaskan sepenuhmya pihak-
pihak yang bertentangan maupun menghasilkan pesajate yang kreatif, dan
(3) pemecahan masalah integratif. Dengan metodegqamn masalah integratif,
konflik antar kelompok diubah menjadi situasi peatemn masalah bersama yang
dapat diselesaikan melalui tehnik-tehnik pemecatm@asalah.Secara bersama,
pihak-pihak yang bertentangan mencoba untuk merkaoamasalah yang timbul
di antara mereka. Metode-metode ini berbeda dakdrefaktivitas dan kreativitas
penyelesaian konflik serta pencengahan situasi likomfimasa mendatang,
(Wahyosumdjo, 2006:86)
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Uraian tersebut menunjukkan bahwa tehnik mengekaaflik berisi
langkah dan pendekatan logis tentang cara didalangetola dan mengatasi
konflik yang dapat dilakukan oleh pimpinan untukngatasi setiap konflik yang
muncul di organisasi. Dalam hal ini pimpinan perhengacu pada teknik
pengelolaan konflik di atas, sehingga konflik yaegadi di organisasi dapat
diatasi dan memberikan dampak positif bagi pengegdra organisasi di masa
yang akan datang.

Berdasarkan uraian tersebut dapat disentesiskamvabgiang dimaksud
dengan pengelolaan konflik adalah segala senigteran berbagai pertentangan,
dan ketidaksesuaian kepentingan, tujuan maupuntkiedin, melalui upaya yang
terpola sehingga meminimalisir dampak yang ditirkaol dengan mengarahkan
pada hal yang positif untuk mencapai suatu tujuangytelah ditetapkan.
Pengelolaan konflik ditunjukkan dengan indikatobagai berikut: (1) sikap
kooperatif, (2) mempersatukan tujuan, (3) menginkonflik, (4) ekspansi dari
sumber energi, 5) memperhalus konflik, (6) komprof) tindakan otoriter, (8)

mengubah struktur organisasi.

B. Kultur Akademik

Kultur Akademik merupakan produk lembaga yang beradari sikap
mental, komitmen, dedikasi, dan loyalitas setiapsq@el lembaga. Kultur
merupakan pandangan hidup yang diakui bersama al@lasakademika yang
mencakup caraberpikir, perilaku, sikap, dan niliiryang tercermin baik dalam
wujud fisik maupun abstrak. Kultur Akademik dapatadinisikan sebagai sikap
mental dan kebiasaan baik yang sudah melekat dsdéiap langkah kegiatan dan
hasil kerja.

Mengacu pada pendapat yang telah dikemukakan ddipahpulkan
bahwa kultur akademik merupakan pandangan hidupasivakademika yang
diakui bersama mencakup cara berpikir, berperitiu nilai-nilai yang tercermin
dalam komitmen dan loyalitas individu untuk merespdkebutuhan lembaga
(universitas).

Kultur akademik menentukan bagaimana energi uritesrglan struktur
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organisasi akan ditransformasikan ke dalam pekerjgmng bermanfaat (Burt
Nanus). Kultur akademik dibangun dari kepercayaamgydipegang teguh secara
mendalam tentang bagaimana lembaga seharusnyaldilkaiau dioperasikan
(Barry Cushway). Kultur akademik merujuk pada susstem berbagi makna di
antara para civitas akademika yang membedakan saiversitas dengan
universitas yang lainnya.

Kultur akademikmerupakan elemen-elemen simboliki deghidupan
universitas dengan ciri sebagai beril):falsafah atau ideologi yang menyertai
pimpinan dan stafnyd?) cara-cara bagaimana falsafah tersebut diterjemakdéxan
dalam visi dan misi universita3) seperangkat nilai yang dianut pimpinan dan
staf, (4) menunjukkan kualitas tindakan pribadi dateraksi di antara warga
civitas akademika(5) kiasan-kiasan baik disadarimaupun tidak disadanjace
kerangka kerja dalam berpikir dan bertindak, s@tperwujudan yang nyata atau
tidak nyata yang sampai saat ini kurang pentingdurya, tetapi memiliki potensi
dan pengaruh di universitas (Beare, dkk).

Kultur akademik berkaitan erat dengan visi dan mgsig dimiliki oleh
pimpinan. Pimpinan yang memiliki visi akan mampu ngegasi tantangan
universitas di masa depan. Hal ini akan efektifbilpa (1) pimpinan dapat
berperan sebagai model (teladg®) mampu membangun tim work yang kua),
belajar dari civitas akademika, dé4) harus memahami kebiasaan yang baik di
universitas untuk terus dikembangkan.

Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam upaya pengeméan Kkultur
akademik, yaitu(1) iklim danlingkungan universitas yang kondug#) perangkat
kerja dan fasilitas pembelajaran yang memat8iprosedur kerja yang jelas,
(4)dorongan dan pengakuatas prestasi kerja yang diraih dosen dan stafeskikd

Kultur Akademik merupakan produk lembaga yang beradari sikap
mental, komitmen, dedikasi, dan loyalitas setiapsqeil lembaga. Anshar
(2013:3) mengemukakan bahwa Budaya akademik (Aciadeunfture), Budaya
Akademik dapat dipahami sebagai suatu totalitas ldghidupan dan kegiatan

akademik yang dihayati, dimaknai dan diamalkan olgarga masyarakat



21

akademik, di lembaga pendidikan tinggi dan lembggmnelitian. Budaya

akademik sebenarnya adalah budaya universal.Artoliyliki oleh setiap orang

yang melibatkan dirinya dalam aktivitas akademikib@angun budaya akademik
bukan perkara yang mudah.Diperlukan upaya sossaliserhadap kegiatan
akademik, sehingga terjadi kebiasaan di kalangaderkisi untuk melakukan
norma-norma kegiatan akademik tersebut.

Pemilikan budaya akademik ini seharusnya menjadliaidemua insan
akademisi perguruan tinggi, yakni dosen dan maas(&ajar, 2003:3). Derajat
akademik tertinggi bagi seorang dosen adalah dicgp&kemampuan akademik
pada tingkat guru besar (profesor). Sedangkan adiasiswa adalah apabila ia
mampu mencapai prestasi akademik yang setinggiitigg.

Mengacu pada pendapat yang telah dikemukakan ddipahpulkan
bahwa kultur akademik merupakan pandangan hidupasiakademika yang
diakui bersama mencakup cara berpikir, berperitidu nilai-nilai yang tercermin
dalam komitmen dan loyalitas individu untuk merespkebutuhan lembaga
(universitas).

Kultur akademik menentukan bagaimana energi urnitesrg&lan struktur
organisasi akan ditransformasikan ke dalam pekerjgmng bermanfaat (Burt
Nanus). Kultur akademik dibangun dari kepercayaamgydipegang teguh secara
mendalam tentang bagaimana lembaga seharusnyaldilkaiau dioperasikan
(Barry Cushway). Kultur akademik merujuk pada susstem berbagi makna di
antara para sivitas akademika yang membedakan waiwersitas dengan
universitas yang lainnya.

Kultur akademik merupakan elemen-elemen simboliki d&hidupan
universitas dengan ciri sebagai berikut: (1) falbaditau ideologi yang menyertai
pimpinan dan stafnya, (2) cara-cara bagaimanafédistarsebut diterjemahkan ke
dalam visi dan misi universitas, (3) seperangkkti iyiang dianut pimpinan dan
staf, (4) menunjukkan kualitas tindakan pribadi dateraksi di antara warga
sivitas akademika, (5) kiasan-kiasan baik disadaupan tidak disadari menjadi

kerangka kerja dalam berpikir dan bertindak, s@}aerwujudan yang nyata atau
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tidak nyata yang sampai saat ini kurang pentingsinya, tetapi memiliki potensi
dan pengaruh di universitas (Beare, dkk).

Kultur akademik berkaitan erat dengan visi dan mgig dimiliki oleh
pimpinan. Pimpinan yang memiliki visi akan mampu ngegasi tantangan
universitas di masa depan. Hal ini akan efektifbdpa (1) pimpinan dapat
berperan sebagai model (teladan), (2) mampu merabatign work yang kuat,
(3) belajar dari sivitas akademika, dan (4) haresnahami kebiasaan yang baik
di universitas untuk terus dikembangkan.

Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam upaya pengeméan Kkultur
akademik, yaitu: (1) iklim dan lingkungan univeasit yang kondusif, (2)
perangkat kerja dan fasilitas pembelajaran yang awkaim (3) prosedur kerja yang
jelas, (4)dorongan dan pengakuan atas prestasi karjg diraih dosen dan staf
akademik.

Wirawan (2012:3) mengemukakan bahwa kultur akadesdddah sikap
hidup yang selalu mencari kebenaran ilmiah melkégiatan akademik dalam
masyarakat akademik, yang mengembangkan kebebaspikit)y keterbukaan,
pikiran kritis-analitis; rasional dan obyektif ol@farga masyarakat akademik.

Fajar, (2002:12) mengemukakan bahwa budaya akad¢Atkdemic
culture), dapat dipahami sebagai suatu totalitas kiehidupan dan kegiatan
akademik yang dihayati, dimaknai dan diamalkan olgharga masyarakat
akademik, di lembaga pendidikan tinggi dan lembammelitian. Budaya
akademik sebenarnya adalah budaya universal.Artutiyaliki oleh setiap orang
yang melibatkan dirinya dalam aktivitas akademikab@ngun budaya akademik
bukan perkara yang mudah.Diperlukan upaya sossaliserhadap kegiatan
akademik, sehingga terjadi kebiasaan di kalangaterkisi untuk melakukan
norma-norma kegiatan akademik tersebut. Pemilikaapa akademik ini
seharusnya menjadi idola semua insan akademisumeng tinggi, yakni dosen
dan mahasiswa. Derajat akademik tertinggi bagissepdosen adalah dicapainya

kemampuan akademik pada tingkat guru besar (pnmgfeSedangkan bagi
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mahasiswa adalah apabila ia mampu mencapai prestademik yang setinggi-
tingginya.

Wirawan (2012:3) menambahkan bahwa kultur akadediiknjukkan
dengan indikator sebagai berikut (1) penghargadmadap pendapat orang lain
secara obyektif; (2) pemikiran rasional dan krérslitis dengan tanggungjawab
moral; (3) kebiasaan membaca; (4) penambahan imuawasan; (5) kebiasaan
meneliti dan mengabdi kepada masyarakat; (6) peamulartikel, makalah, buku;
(7) diskusi ilmiah; (8) proses belajar-mengajarn d8) manajemen perguruan
tinggi yang baik

Berdasarkan uraian di atas dapat disentesiskanwabghang dimaksud
dengan kultur akademik adalah tradisi yang mengidi khas kehidupan
masyarakat akademik dengan menjalankan prosesabaiangajar antara dosen
dan mahasiswa; menyelenggarakan penelitian darapdian kepada masyarakat,
mengembangkan sikap hidup yang selalu mencari lkedenilmiah, serta
menanamkan cara-cara berpikir kritis-analitis,aaal dan inovatif di lingkungan
akademik. Kultur akademik ditunjukkan dengan katior sebagai berikut (1)
penghargaan terhadap pendapat orang lain secaghtibp{?) pemikiran rasional;
(3) kebiasaan membaca; (4) penambahan ilmu wawé&pRkgbiasaan meneliti;
(6) penulisan karya ilmiah; (7) diskusi ilmiah; ) (@oses belajar-mengajar, dan
(9) komitmen terhadap aturan.

1. Kecerdasan Intelektual

Kecerdasan intelektual ditemukan pada sekitar tali? oleh William
Stern, digunakan sebagai pengukur kualitas sesg@ahe masanya saat itu, dan
ternyata di Indonesia juga masih menggunakannyaeddasan ini terletak
dibagian otak bagian Cortex (kulit otak).Orang llerpmenggunakan pikiran
inteleknya.Cepat tidaknya dan terpecahkan ataukriga suatu masalah
tergantung kepada kemampuan inteligensinya.

Howard (2013:3) mengemukakan bahwa intelegensi paé@an salah satu
dari berbagai kejiwaan yang sulit dipahami. Walaupierdapat berbagai

anggapan bagaimana peranan inteligansi itu, namalimgp tidak, terdapat
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anggapan umum bahwa inteligensi merupakan salah fator yangikut
menentukan berhasil tidaknya belajar seseorang.€dbhb itu masalah ini telah
mengundang minat dan perhatian para ahli ilmu peadidikan, dan kemudian
meluas ke kalangan ahli ilmu jiwa lainnya,untuk i dan membahas
“apakah inteligensi itu,” baik secara perorangampua kelompok.

Intelegensi berasal dari bahasa Inggfistéiligencé yang juga berasal
dari bahasa Latin vyaitu Iritellectus dan Intelligenti&, yang artinya akal,
kecerdasan, terpelajar. Masaong (2011:56) mengemuokdahwa intelegensi
dimaknai sebagai kemampuan untuk berpikir dan rak secara tepat
berdasarkan pengalaman untuk memberikan respongamlebaik sebagai 1)
pemilih yang tepat, 2) penghubung, 3) pemecah mlsal) negosiator, 5)
penyembuh dan 6) pembangun sinergi untuk mencajoairt tertentu.

Menurut Wechsler(dalam  Kristo, 2013:1) mengemukakabahwa
inteligensi tidak dapat diamati secara langsundaimiean harus disimpulkan dari
berbagai tindakan nyata yang merupakan manifedtaisproses berpikir rasional
itu. Oleh karenanya kecerdasan intelektual yanglifinseseorang dapat dilihat
dari berbagai tindakan nyata yang dilakukan sebiagamwujuan dari tingkat
kecerdasan intelektual yang dimiliki.

Thorndike (2000:12) mengemukakan bahwatélligence is demonstrable
in ability of the individual to make good responfesn the stand point of truth or
fact Pendapat ini menunjukkan bahwa bahwa inteligeesanggupan jiwa untuk
menghadapi dan mengatasi keadaan-keadaan atautdtedidru dengan sadar,
dengan berpikir cepat dan tepat.Suryabrata (199&18phgemukakan bahwa
intelegensi sebagai kapasitas yang bersifat umumndiévidu untuk mengadakan
penyesuaian terhadap situasi-situasi baru atalgmnoyang sedang dihadapi.

Berdasarkan pengertian di atas, secara garis lokEgaat disimpulkan
bahwa inteligensi adalah suatu kemampuan mentaf) yaelibatkan proses
berpikir secara rasional. Oleh karena itu, intelgitidak dapat diamati secara
langsung, melainkan harus disimpulkan dari berbagadakan nyata yang

merupakan manifestasi dari proses berpikir rasibnal



25

Wiramiharja (2011:73) mengemukakan indikator-imdide dari
kecerdasan intelektual. Penelitiannya tentangriesan ialah menyangkut upaya
untuk mengetahui keeratan besarnya kecerdasaketaauan terhadap prestasi
kerja. la meneliti kecerdasan dengan menggunakatntes kecerdasan yang
diambil dari tes inteligensi yang dikembangkanhoReter Lauster, sedangkan
pengukuran besarnya kemauan dengan menggunakaersaRauli dari Richard
Pauli, khusus menyangkut besarnya  penjumlahan. arWrarja
(2011:74)menyebutkan tiga indikator kecerdasanlekteal yang menyangkut
tiga domain kognitif. Ketiga indikator tersebut kda: a) kemampuan figur yaitu
merupakan pemahaman dan nalar dibidang bentukerpikpuan verbal yaitu
merupakan pemahaman dan nalar dibidang bahasa) gggmahaman dan nalar
dibidang numerik atau yang berkaitan dengan angksab disebut dengan
kemampuan numeric.

Penelitian yang dilakukan oleh Wiramihardja (20%):menunjukkan
hasil korelasi positif yang signifikan untuk sembasil tes dari indikator
kecerdasan terhadap prestasi kerja dan varialmeadkan, baik itu kecerdasan
figural, kecerdasan verbal, maupun kecerdasan mkimistilah kecerdasan
intelektual lebih dikhususkan pada kemampuan kigni

Riyanto (2009:23) mengemukakan bahwa terdapat rapadaktor yang
mempengaruhi inteligensi sehingga terdapat perlmedateligensi seseorang
dengan yang lain adalah: a) Pembawaan.Pembawsaantultéin oleh sifat-sifat
dan ciri-ciri yang dibawa sejak lahir. Orang ituaagang pintar dan ada yang
bodoh, meskipun menerima pelajaran dan pelatihamg ygama, perbedaan-
perbedaan itu masih tetap ada,b) Kematangan tiggnodalam tubuh manusia
mengalami pertumbuhan dan perkembangan. Tiap digianthaupun psikis)
dapat dikatakan telah matang jika ia telah menci&paanggupan menjalankan
fungsinya masing-masing. ¢) Pembentukan.Pembentiakam segala keadaan di
luar diri seseorang yang mempengaruhi perkembangégligensi. Dapat
dibedakan pembentukan sengaja (seperti yang dkdakdi sekolah-sekolah) dan

pembentukan tidak sengaja (pengaruh alam sekitdy). Minat, minat
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mengarahkan perbuatan kepada suatu tujuan dan akarupdorongan bagi
perbuatan itu. Dalam diri manusia terdapat dorordfongan yang mendorong
manusia untuk berinteraksi dengan dunia luar.e)eaban Kebebasan dapat
diartikan bahwa manusia itu dapat memilih metodésoe tertentu dalam
memecahkan masalah-masalah. Dengan adanya kebéfdserarti bahwa minat
itu tidak selalu menjadi syarat dalam perbuatagliggnsi.

Binet dan Simon (dalam Wiramihardja, 2011:75) rbagi tingkatan
inteligensi individu menjadi 8 kelompok sebagaiiket: Interval Predikat 1Q 140
keatas Sangat cerdas 1Q 120-140 Cerdas 1Q 110-d2faiPIQ 90-110 Normal 1Q
70-90 Bodoh 1Q 50-70 Debil 1Q 30-50 Embisil IQ dieh 50 Idiot Dari table
diatas terlihat bahwa pada setiap interval terdppadikat dari tingkat inteligensi
individu yang bersangkutan.

Terdapat beberapa teori intelegensi diantaranyari TBavi Faktor,
Spearman Spearman adalah seorang ahli statistiss@anggris, ia berpendapat
intelegnsi terdiri dari ebilitas umum (G) dan di#i-ebilitas khusus (S). General
faktor ini adalalah faktor yang mendasari semugka laku individu, apapun
bentuk dan jenis tingkah laku seseorang, di dalanmgsti ada faktor G tersebut.
Sedangkan spesial faktor hanya berfungsi padaaméiku tertentu saja. Dengan
demikian maka bila individu melakukan dua macargkah laku, faktor G sama,
tetapi faktor S berbeda,

Teori Multi Faktor Menurut Thurston faktor G itudék ada, yang ada
adalah “group factof atau faktor C yang berfungsi pada sejumlah timgleku
dan faktor S, jumlahnya sebanyak tingkah laku klhugang dilakukan individu
yang bersangkutan. Adapun faktor C sebanyak tupllagai berikut: a) mudah/
mempergunakan bilangan, b) ingatan, c¢) kemampuanang&ap hubungan
percakapan atau bahasa, d) tajam penglihatanyegrkpuan menarik kesimpulan
dari data-data yang ada, f) cepat mengamati, gepahan masalah

Teori kuantitas intelegensi percobaan Thorndikéadap tingkah laku
binatang-binatang dan anak-anak dalam situasiarelajenggiring beliau untuk

berpendapat bahwa “kualitas intelek tergantungatdap kuntitas hubungan dari
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syarat-syarat penghubung”. Uraian berikutnya tiagpalaku adalah sebagai hasil
pengaruh dari stimuli-stimuli atas oraganisme unmhémperlajari sesuatu bahan
baru akan menjadi lebih mudah apabila telah dimiikjumalah gabungan
pengalaman-pengalaman yang sama yang dibutuhkarsgiadsi baru, yang telah
dibentuk dalam praktek sebelumnya. Individu yangobda dengan yang lain,
misalnya lebih kuat inteleknya atau lebih tinggi, tidak diakibatkan oleh proses
psikis yang baru, melalinkan oleh jumlah hubungabtmgan yang lebih besar
dari kelompok peristiwa-peristiwa biasa.

Teori tersebut diatas nampaknya banyak yang meblssat untuk
menerimanya, sebab Thorndike memberikan makanamieau besar pada fakta,
bahwa tingkah laku seseorang tergantung atas ssjummlibungan-hubungan
peristiwa yang terjadi dalam otak dan susunanuwnatsaraf sesuatu yang mutlak
harus ada bagi aktivitas intelektualnya. Selanmtiyorndike mengemukakan
bahwa individu mungkin tidak mampu menyelesaikasn a&ademis, sebagai
gambaran intelegensinya, namun mungkin mempunygkait abilitas yang relatif
tinggi dalam hal-hal yang praktiegchanical intellegengeatau dalam hal-hal
yang berhubungan dengan masyaraksici@l intellegence pandangan ini
nampak lebih bisa diterima oleh orang-orang yangkereimpung dalam
pendidikan.

Berdasarkan uraian di atas dapat disentesiskanwabghang dimaksud
dengan kecerdasan intelektual adalah suatu kermemmpental yang melibatkan
proses berpikir secara rasional dalam melakukahsandogika dan rasio untuk
menerima, menyimpan dan mengolah infomasi menjakiiajang diperlukan
untuk mencapai tujuan tertentu. Kecerdasan intedékdiindikasikan oleh
beberapa hal sebagai berikut: a) pemilih yangttdpgenghubung, ¢) pemecah
masalah, d) negosiator, e) penyembuh dan fppagun sinergi.

Kecerdasan intelektual ditemukan pada sekitar tdlff? oleh William
Stern, digunakan sebagai pengukur kualitas sesg@ae masanya saat itu, dan
ternyata di Indonesia juga masih menggunakannyaeddasan ini terletak

dibagian otak bagian Cortex (kulit otak).Orang llerpmenggunakan pikiran
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inteleknya.Cepat tidaknya dan terpecahkan ataukrida suatu masalah
tergantung kepada kemampuan inteligensinya.

Howard (2013:3) mengemukakan bahwa intelegensi paé@an salah satu
dari berbagai kejiwaan yang sulit dipahami. Walaupierdapat berbagai
anggapan bagaimana peranan inteligansi itu, namalingp tidak, terdapat
anggapan umum bahwa inteligensi merupakan salah fator yangikut
menentukan berhasil tidaknya belajar seseorang.€dbhb itu masalah ini telah
mengundang minat dan perhatian para ahli ilmu p&adidikan, dan kemudian
meluas ke kalangan ahli ilmu jiwa lainnya,untuk glaji dan membahas
“apakah inteligensi itu,” baik secara perorangampua kelompok.

Intelegensi berasal dari bahasa Inggiistélligencé yang juga berasal
dari bahasa Latin vyaitu Iritellectus dan Intelligenti&, yang artinya akal,
kecerdasan, terpelajar. Masaong (2011:56) mengdwnkdahwa intelegensi
dimaknai sebagai kemampuan untuk berpikir dan rmak secara tepat
berdasarkan pengalaman untuk memberikan respongamlebaik sebagai 1)
pemilih yang tepat, 2) penghubung, 3) pemecah mlsal) negosiator, 5)
penyembuh dan 6) pembangun sinergi untuk mencajpairt tertentu.

Menurut Wechsler(dalam  Kristo, 2013:1) mengemukakabahwa
inteligensi tidak dapat diamati secara langsundaimiean harus disimpulkan dari
berbagai tindakan nyata yang merupakan manifedtaisproses berpikir rasional
itu. Oleh karenanya kecerdasan intelektual yangli#finseseorang dapat dilihat
dari berbagai tindakan nyata yang dilakukan sebagawmwujuan dari tingkat
kecerdasan intelektual yang dimiliki.

Thorndike (2000:12) mengemukakan bahwatélligence is demonstrable
in ability of the individual to make good responfesn the stand point of truth or
fact Pendapat ini menunjukkan bahwa bahwa inteligeesanggupan jiwa untuk
menghadapi dan mengatasi keadaan-keadaan atautdtedadru dengan sadar,
dengan berpikir cepat dan tepat.Suryabrata (199&8hgemukakan bahwa
intelegensi sebagai kapasitas yang bersifat umuimndévidu untuk mengadakan

penyesuaian terhadap situasi-situasi baru atalgmoyang sedang dihadapi.
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Berdasarkan pengertian di atas, secara garis hlogaat disimpulkan
bahwa inteligensi adalah suatu kemampuan mentaf) yaelibatkan proses
berpikir secara rasional. Oleh karena itu, intelgitidak dapat diamati secara
langsung, melainkan harus disimpulkan dari berbagadakan nyata yang
merupakan manifestasi dari proses berpikir rasitnal

Wiramiharja (2011:73) mengemukakan indikator-imdide dari
kecerdasan intelektual. Penelitiannya tentangrk@san ialah menyangkut upaya
untuk mengetahui keeratan besarnya kecerdasakemaauan terhadap prestasi
kerja. la meneliti kecerdasan dengan menggunalkaintes kecerdasan yang
diambil dari tes inteligensi yang dikembangkanhoReter Lauster, sedangkan
pengukuran besarnya kemauan dengan menggunakaesaRauli dari Richard
Pauli, Khusus menyangkut besarnya penjumlahan.  miheaja
(2011:74)menyebutkan tiga indikator kecerdasanlgkteal yang menyangkut
tiga domain kognitif. Ketiga indikator tersebut kda: a) kemampuan figur yaitu
merupakan pemahaman dan nalar dibidang bentukertnpkpuan verbal yaitu
merupakan pemahaman dan nalar dibidang bahasa) ggamahaman dan nalar
dibidang numerik atau yang berkaitan dengan angkaab disebut dengan
kemampuan numeric.

Penelitian yang dilakukan oleh Wiramihardja (20%):fmenunjukkan
hasil korelasi positif yang signifikan untuk sembasil tes dari indikator
kecerdasan terhadap prestasi kerja dan varialead@n, baik itu kecerdasan
figural, kecerdasan verbal, maupun kecerdasan mkimistilah kecerdasan
intelektual lebih dikhususkan pada kemampuan Kkidgni

Riyanto (2009:23) mengemukakan bahwa terdapat rbpadaktor yang
mempengaruhi inteligensi sehingga terdapat perlmedateligensi seseorang
dengan yang lain adalah: a) Pembawaan.Pembawsaantultéin oleh sifat-sifat
dan ciri-ciri yang dibawa sejak lahir. Orang ituaagang pintar dan ada yang
bodoh, meskipun menerima pelajaran dan pelatihamy ygama, perbedaan-
perbedaan itu masih tetap ada, b) Kematangan tgganadalam tubuh manusia

mengalami pertumbuhan dan perkembangan. Tiap dfftgk maupun psikis)
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dapat dikatakan telah matang jika ia telah menckpaanggupan menjalankan
fungsinya masing-masing. ¢) Pembentukan.Pembentiakam segala keadaan di
luar diri seseorang yang mempengaruhi perkembangégligensi. Dapat
dibedakan pembentukan sengaja (seperti yang dkdakdi sekolah-sekolah) dan
pembentukan tidak sengaja(pengaruh alam sekifarMidat,minat mengarahkan
perbuatan kepada suatu tujuan dan merupakan dorobagi perbuatan itu.
Dalam diri manusia terdapat dorongan-dorongan yaegdorong manusia untuk
berinteraksi dengan dunia luar.e) Kebebasan Kebebdapat diartikan bahwa
manusia itu dapat memilih metode-metode tertentandanemecahkan masalah-
masalah. Dengan adanya kebebasan ini berarti bahwat itu tidak selalu
menjadi syarat dalam perbuatan inteligensi.

Binet dan Simon (dalam Wiramihardja, 2011:75) rbagi tingkatan
inteligensi individu menjadi 8 kelompok sebagaiikt: Interval Predikat IQ 140
keatas Sangat cerdas 1Q 120-140 Cerdas 1Q 110-d2faiPIQ 90-110 Normal 1Q
70-90 Bodoh 1Q 50-70 Debil 1Q 30-50 Embisil 1Q diteh 50 Idiot Dari table
diatas terlihat bahwa pada setiap interval terdppedikat dari tingkat inteligensi
individu yang bersangkutan.

Terdapat beberapa teori intelegensi diantaranyari TBavi Faktor,
Spearman Spearman adalah seorang ahli statistss@anggris, ia berpendapat
intelegnsi terdiri dari ebilitas umum (G) dan di#i-ebilitas khusus (S). General
faktor ini adalalah faktor yang mendasari semugk@h laku individu, apapun
bentuk dan jenis tingkah laku seseorang, di dalanmgsti ada faktor G tersebut.
Sedangkan spesial faktor hanya berfungsi padaaméiku tertentu saja. Dengan
demikian maka bila individu melakukan dua macargkah laku, faktor G sama,
tetapi faktor S berbeda,

Teori Multi Faktor Menurut Thurston faktor G itudék ada, yang ada
adalah “group factof atau faktor C yang berfungsi pada sejumlah timgksku
dan faktor S, jumlahnya sebanyak tingkah laku kbugang dilakukan individu
yang bersangkutan. Adapun faktor C sebanyak tuglifagai berikut: a) mudah/

mempergunakan bilangan, b) ingatan, c¢) kemampuanamg&ap hubungan
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percakapan atau bahasa, d) tajam penglihatanpgrkpuan menarik kesimpulan
dari data-data yang ada, f) cepat mengamati, gepahan masalah

Teori kuantitas intelegensi percobaan Thorndikéadap tingkah laku
binatang-binatang dan anak-anak dalam situasiarelajenggiring beliau untuk
berpendapat bahwa “kualitas intelek tergantungaah kuntitas hubungan dari
syarat-syarat penghubung”. Uraian berikutnya tiagpalaku adalah sebagai hasil
pengaruh dari stimuli-stimuli atas oraganisme umhémperlajari sesuatu bahan
baru akan menjadi lebih mudah apabila telah dimitkjumalah gabungan
pengalaman-pengalaman yang sama yang dibutuhkansgiadsi baru, yang telah
dibentuk dalam praktek sebelumnya. Individu yangobda dengan yang lain,
misalnya lebih kuat inteleknya atau lebih tinggi, tidak diakibatkan oleh proses
psikis yang baru, melalinkan oleh jumlah hubungabtmgan yang lebih besar
dari kelompok peristiwa-peristiwa biasa.

Teori tersebut diatas nampaknya banyak yang melssat untuk
menerimanya, sebab Thorndike memberikan makankamigau besar pada fakta,
bahwa tingkah laku seseorang tergantung atas ssjummibungan-hubungan
peristiwa yang terjadi dalam otak dan susunanunatsaraf sesuatu yang mutlak
harus ada bagi aktivitas intelektualnya. Selanmtiyorndike mengemukakan
bahwa individu mungkin tidak mampu menyelesaikas a&ademis, sebagai
gambaran intelegensinya, namun mungkin mempunygkait abilitas yang relatif
tinggi dalam hal-hal yang praktieechanical intellegengeatau dalam hal-hal
yang berhubungan dengan masyaraksdci@l intellegence pandangan ini
nampak lebih bisa diterima oleh orang-orang yangkdmeimpung dalam
pendidikan.

Berdasarkan uraian di atas dapat disentesiskanwabghang dimaksud
dengan kecerdasan intelektual adalah suatu kenmempental yang melibatkan
proses berpikir secara rasional dalam melakukatisandogika dan rasio untuk
menerima, menyimpan dan mengolah infomasi menjakiiafang diperlukan
untuk mencapai tujuan tertentu. Kecerdasan intedktdiindikasikan oleh
beberapa hal sebagai berikut: a) pemilih yangttdpgenghubung, ¢) pemecah
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masalah, d) negosiator, €) penyembuh dan f) peguimesinergi.

2. Kecerdasan Emosional

Shapiro (2001:5) mengatakan: “istilah kecerdasawsémnal é€motional
intelegency pertama kali dilontarkan pada tahun 2009 oletkgbsg Peter
Salovey dari Harvard University dan Jhon Mayer ddniversity of New
Hampshire. Berkat buku best-seller karya Golemargyaris pada tahun 1995,
konsep tentang kecerdasan emosional ini menyelBadiuaasyarakat dunia.”

Kecerdasan emosionaérfiotional intelegengyerasal dari dua kata yaitu
kecerdasan irftelegency dan emosional efnotiona). Beberapa pengertian
kecerdasanirftelegency dikemukakan oleh para ahli diantaranya Binetgutel
Sukardi, 2009: 49) mendefinisikan intelegensi sabakemampuan untuk
menetapkan dan mempertahankan suatu tujuan untagatdakan penyesuaian
dalam rangka mencapai tujuan itu dan untuk berdikigig terhadap diri sendiri.

Wechsler (dalam Sukardi 2009:49) mendefinisikatelegencysebagai
kemampuan untuk bertindak dengan mencapai suatartujntuk berfikir secara
rasional dan untuk berhubungan dengan lingkungasegara efektif. Sedangkan
Terman (dalam Sukardi 2009: 50) mendefinisikanlégiensi sebagai kemampuan
berfikir abstrak.

Berdasarkan pendapat di atas penulis berpandangianwabkecerdasan
(intelegency adalah sebagai kemampuan dasar untuk berfikitradbslalam
mengadakan penyesuaian diri dengan menggunakanbalaluntuk mencapai
tujuan serta dalam rangka berhubungan dengan nggkusecara efekiif.

Kata emosional @otiona) berasal dari kata emosi. Akar kata emosi
adalah movere kata kerja bahasa latin berarti “menggerakkanigdrak”
menyiratkan bahwa kecendrungan bertindak meruph&hmutlak dalam emosi.
Para ahli mendefinisikan emosi sebagai berikbkford English Dictionary
(dalam Goleman, 2005: 411) mendefinisikan emosagabsetiap kegiatan atau
pergolakan pikiran, perasaan, nafsu, setiap keadaamtal yang hebat atau

meluap-luap. Goleman (2005: 411) menjelaskan bamasi merujuk pada suatu
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perasaan dan pikiran-pikiran khasnya, suatu keadmdmgis dan psikologis dan
serangkaian kecendrungan untuk bertindak.SemeitiaraJung (dalam Segal
2005:131) mendefinisikan emosi sebagai sumber utiarissemua kesadaran.

Berdasarkan pendapat di atas maka emosi atau emabsi@pat diartikan
sebagai suatu keadaan biologis dan psikologis siatu perasaan dan pikiran
yang khas dalam keadaan yang hebat atau meluapskfsipgga mendorong
hasrat untuk bertindak.

Emosi disifatkan sebagai suatu keadaan kejiwaara madanism atau
individu sebagai akibat adanya peristiwa atau psisgang dialami oleh
organisme.Menurut Chaplin (1972) emosi merupakaksieyang mengandung
aktivitas dengan derajat yang tinggi dan adanyaljadran dalam kejasmanian
berkaitan dengan perasaan yang kuat.

Sejumlah ahli dalam Goleman (2005: 411-412) memgptkkan emosi
dalam golongan-golongan besar meliputi: (1) amaiaéringas, mengamuk,
benci, marah besar, jengkel, kesal hati, tergangga, pahit, berang, tersinggung,
bermusuhan dan barangkali yang paling hebat tinddderasan dan kebencian
patalogis; (2) kesedihan: pedih, sedih, muram, sunaelankolins, mengasihi
diri, kesepian, ditolak, putus asa, dan kalau nminpatalogis dapat berwujud
depresi berat; (3) rasa takut: cemas, takut, gugbawatir, was-was, perasaan
takut sekali, waspada, sedih, tidak tenang, ndekiut sekali, kecut, sebagai
patalogis phobia dan panik; (4) kenikmatan: bahagabira, ringan, puas, riang,
senang, terhibur, bangga, kenikmatan indrawi, takjasa terpesona, rasa puas,
rasa terpenuhi, kegirangan luar biasa , senandi,sé&a batas ujungnya mania;
(5) cinta: penerimaan, persahabatan, kepercayabajkan hati, rasa dekat, bakti,
hormat, kasmaran, dan kasih; (6) terkejut: terkegrkesiap, takjub, dan terpana;
(7) jengkel: hina, jijik, muak, mual, benci, tidakka dan mau muntah; (8) malu:
rasa salah, malu hati, kesal hati, sesal, hinadaib hati hancur lebur.

Ahli psikologi mendefinisikan kecerdasan emosi gelbderikut: Salovey
dan Mayer (dalam Saphiro, 2007: 8) pada awalnyadefenisikan kecerdasan

emosional sebagai: “himpunan bagian dari kecerdasaial yang melibatkan
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kemampuan memantau perasaan dan emosi baik padsemiliri maupun pada
orang lain, memilah-milah semuanya dan menggunadkérmasi ini untuk
membimbing pikiran dan tindakan”. Sementara itup@sy dan Mayor (dalam
Fajar 1999:16) lebih memberikan pengertian kecamagmosi sebagai:
“gambaran sejumlah ketrampilan yang berhubungagatekeakuratan penilaian
tentang emosi diri sendiri dan orang lain, kemampungelola perasaan untuk
memotivasi, merencanakan dan meraih tujuan kehidupgaedangkan Patton
(1998: 3) memberikan pengertian yang sederhanartgitecerdasan emosi yaitu:
“penggunaan emosi secara efektif untuk mencapaamjmembangun hubungan
produktif dan meraih keberhasilan di tempat kerja.

Berdasarkan pengertian tersebut penulis berpandamgjava kecerdasan
emosi dapat diartikan sebagai kemampuan merasakamahami dan secara
efektif menerapkan daya dan kepekaan emosi sebagdier energy, informasi,
koneksi dan pengaruh manusia.Emosi bahan bakar tydalg tergantikan bagi
otak agar mampu melakukan penalaran tinggi. Emoshymlut kreatifitas,
kolaborasi, inisiatif dan transformasi, sedangkangtaran logis berfungsi
mengatasi dorongan-dorongan yang keliru yang marggfan dengan proses dan
teknologi dengan sentuhan manusiawi. Emosi merupaiedah satu kekuatan
penggerak.

Sebagaimana pendapat Aristoteles (dalam Golemar)5: 20XVI)
“masalahnya bukan mengenai emosionalitas, melaimkangenai keselarasan
antara emosi dan cara mengekspresikannya.” Dergaikidn dalam konteks ini
bahwa orang yang cerdas emosinya adalah orang yamgmpu membawa
kecerdasan kedalam emosi yang terwujud dalam kenie, dibuktikan dengan
mampu mengendalikan amarah, memiliki empati, mampmotivasi diri sendiri
serta memiliki sifat arif dan bijaksana.

Kecerdasan emosi memiliki peran yang sangat beslamdmembentuk
karakter kehidupan seseorang dan sekaligus meanpp&nentu keberhasilan
hidupnya. Dalam paradigma lama I1Q dipandang meapgenentu kesuksesan

dan keberhasilan seseorang dalam menyesuaikandelgan lingkungannya.
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Bahkan 1Q diprediksi merupakan penentu suksesnyéamdakehidupan
sebagaimana Suryabrata (1995: 19) mengatakan ‘kesilem dalam penyesuaian
diri seseorang tergantung dari kemampuannya urdtfikiv dan belajar”.

Sementara itu, paradigma baru mengungkapkan bahesuk&esan
seseorang tidak lagi sepenuhnya ditentukan olehtd@pi lebih banyak
didominasi kecerdasan emosional. Sebagaimana pandameman (2005: 4)
bahwa *“setinggi-tingginya, I1Q menyumbang 20% bagktdr-faktor yang
menentukan sukses dalam hidup, dan 80% diisi dekglmatan-kekuatan lain”.
Demikian juga Shapiro (2007: 4) berpendapat “m&iniiQ yang tinggi mungkin
lebih penting dalam pencapaian keberhasilan ketugpb& yang tinggi yang
diukur berdasarkan uji standar terhadap kecerd&sanitif verbal dan non-
verbal”.

Kedua pendapat di atas menunjukkan betapa pentirkgnerdasan emosi
dalam pembentukan karakter individu. Di sisi laemtang ciri dan aspek yang
dimiliki oleh suatu kecerdasan emosi dapat dililati pendapat ahli psikologi
berikut. Goleman (2005 : 45) mengemukakan ciridéterdasan emosi berupa :
“kemampuan memotivasi diri sendiri dan bertahan ghadapai frustasi,
mengendalikan dorongan hati dan tidak melebih-kdnhkesenangan, mengatur
suasana hati, dan menjaga beban stres serta tiddkmpuhkan kemampuan
berfikir, berempati dan berdoa”. Thorndike melalarper's Magazine (dalam
Goleman, 2005: 560) menyatakan bahwa: “salah sgiekekecerdasan emosional
yaitu kecerdasan social, kemampuan untuk memaheangdain dan bertindak
bijaksana dalam hubungan antara manusia”.

Shapiro (2007: 4) mengemukakan: “keuletan, optireismotivasi diri dan
antusiasme merupakan bagian dari kecerdasan erabsiBalovey (dalam
Goleman, 2005: 56-57) memperluas kecerdasan enegadi lima wilayah yaitu
: (@) mengenali emosi diri; (b) mengelola emosj;rfemotivasi diri sendiri; (d)
mengenali emosi orang lain: () membina hubungadafgkan Gottmann (1998:
2) secara tersirat mengemukakan aspek-aspek ksaerdamosional sebagai

berikut: “...kemampuan untuk mengendalikan dorongath menunda pemuasan,
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memberi motivasi diri mereka sendiri, membaca @lyaosial orang lain dan
menangani naik turunnya kehidupan”.Ciri dan aspekekdasan emosi yang
dikemukakan di atas apabila dimiliki oleh individlalam kepribadian, akan
membentuk karakter pribadi yang mampu mengatasgjggean emosi dan gejala
kejiwaan negatif lainnya.

Berdasarkan uraian tersebut dapat disentesiskamvabgiang dimaksud
dengan kecerdasan emosional adalah kemampuanakemasnemahami dan
secara efektif menerapkan daya dan kepekaan erabaga sumber energy,
informasi, koneksi dan pengaruh manusia dalanyaipaemahami emosi diri
sendiri dan emosi orang lain sehingga berimplikeepada kemampuan untuk
menyelaraskan antara emosi dan cara mengekspnegikanKecerdasan
emosional ditandai oleh beberapa hal sebagai ber{ky kesadaran diri (2)

motivasi (3) pengelolaan diri,dan (4) empati.

C. Kecerdasan Intelektual (1Q)

Intelegensi merupakan salah satu istilah psikolggng populer di
masyarakat dan seringkali dikaitkan secara langsueiggan faktor bawaan.
Dalam Kamus Psikologi (1987) Inteligensi didefikéan sebagai kemampuan
berurusan dengan abstraksi-abstraksi, mempelagsuasu, dan kemampuan
menangani situasi-situasi baru (Kartono, 1987)a8gkian (Crow & Crow dalam
Murphy, 1998) menegaskan inteligensi sering dilaitidengan daya ingatan,
penalaran dan pemecahan masalah.

Stoddard yang dikutif Tasmara (2006) mengemukakagbetapa
karakteristik kecerdasan intelektual yaitu adangen&mpuan untuk memahami
masalah-masalah yang bercirikan: (1) mengandungkkesn, (2) kompleks, (3)
abstrak, (4) ekonomis, (5) di arahkan pada seswgtian, dan (6) berasal dari
sumbernya. Sedangkan Gardner merumuskan konsdmeng yang dikenal
denganmultiple intellegencadalam tujuh jenis kecerdasan, yaitu: (1) linglisti
(2) matematik-logis, (3) spasial, (4) musik, (5) likeahan tubuh, (6)

interpersonal, dan (7) intrapersonal.Ciri-ciri iilgensi yang tinggi antara lain: (1)
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adanya kemampuan untuk memahami dan menyelesaigbleim mental dengan
cepat, (2) kemampuan mengingat, (3) kreativitaggy@amggi, dan (4) imajinasi
yang berkembang.

D. Kecerdasan Emosional (EQ)

Kecerdasan emosional diartikan sebagai kemampuantuk u
“mendengarkan” bisikan emosi, dan menjadikannyaagabsumber informasi
amat penting untuk memahami diri sendiri dan orang demi mencapai tujuan
(Agustian, 2006). Kecerdasan emosional didefinisikeebagai kemampuan
merasakan, memahami dan secara efektif menerapiaek&an emosi sebagai
sumber energi, informasi, dan pengaruh manusiaeo€r & Sawaf, 2002).

Emosi yang lepas kendali dapat membuat orang paneajadi bodoh.
Tanpa kecerdasan emosional orang tidak bisa meaggarkemampuan kognitif
dan intelektual mereka sesuai dengan potensinyadapat lima aspek
keterampilan praktis dalam mengelola emosi yaitli Kesadaran diri, (2)
motivasi (3) pengaturan diri, (4) empati, dan (Bjekampilan sosial.Mahasiswa
yang kompetensi kesadaran diri tinggi memiliki cyang berorientasi pada
pemahaman kecerdasan diri-emosional yakni: (a) mampnilai diri sendiri
secara akurat, (b) memiliki kepercayaan diri yaingdi,(c) bisa mendengarkan
tanda-tanda dalam dirinya, dan (d) mampu mengéagkimana perasaan mereka
mempengaruhi diri dan kinerjanya (Goleman, 1999).

Mahasiswa yang memiliki kompetensi pengelolaansticara efektif akan
dapat: (a) mengendalikan diri, (b) transparannfejnpu menyusuaikan diri, (d)
berprestasi, dan (e) penuh inisiatif. Mereka flekkidalam menyusuaikan diri
dengan tantangan baru, dapatberadaptasi dengabaparu yang cepat, dan
berpikir agresif ketika menghadapi realita baruatisan sosial sebagai salah
satu variabel kecerdasan emosional penting dimiilikh mahasiswa dalam
mengembangkan iklim belajar yang kondusif terutadsdam pembelajaran
koperatif. Kesadaran sosial mencakup: (a) empaYisédar terhadap tugas dan

tanggung jawab di sekolah, (c) kompetensi pelayayamg tinggi, (d) mau
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mendengarkan nasihat dengan cermat darigurunyayabesifat empati membuat
siswa bisa menjalin relasi dengan seluruh temaonikebk,warga sekolahdan
masyarakat pada umumnya.

Pengelolaan relasi sangat penting dimiliki mahasisl@lam mendukung
terwujudnya iklim pembelajaran yang kondusif daekéf. Pengelolaan relasi
berkaitan dengan: (a) inspirasi, pengaruh dan lg#n untuk mengembangkan
diri, (b) dapat bertindak sebagai katalisator peham, (c) mampu mengelola
konflik (perbedaan), (d) menekankan pada kerja sanara kolabotif, dan (e)
memiliki inspirasi dan bertindak sebagai katalisgerubahan untuk mewujudkan
iklim belajar yang Shapiro (2001:5) mengatakantildh kecerdasan emosional
(emotional intelegengypertama kali dilontarkan pada tahun 2009 olekgbsg
Peter Salovey dari Harvard University dan Jhon Maiai University of New
Hampshire. Berkat buku best-seller karya Golemargyaris pada tahun 1995,

konsep tentang kecerdasan emosional ini menyelBadiuaasyarakat dunia.”

Kecerdasan emosionaérfiotional intelegengyerasal dari dua kata yaitu
kecerdasan irftelegency dan emosional efnotiona). Beberapa pengertian
kecerdasanirftelegency dikemukakan oleh para ahli diantaranya Binet gjohal
Sukardi, 2009: 49) mendefinisikan intelegensi sabakemampuan untuk
menetapkan dan mempertahankan suatu tujuan untakadakan penyesuaian
dalam rangka mencapai tujuan itu dan untuk berdikigig terhadap diri sendiri.

Wechsler (dalam Sukardi 2009:49) mendefinisikatelegencysebagai
kemampuan untuk bertindak dengan mencapai suatartujntuk berfikir secara
rasional dan untuk berhubungan dengan lingkungaeagara efektif.Sedangkan
Terman (dalam Sukardi 2009: 50) mendefinisikanl@ggensi sebagai kemampuan
berfikir abstrak.

Berdasarkan pendapat di atas penulis berpandangiawabkecerdasan
(intelegency adalah sebagai kemampuan dasar untuk berfikitrakbslalam
mengadakan penyesuaian diri dengan menggunakanba#aluntuk mencapai

tujuan serta dalam rangka berhubungan dengan Ingkusecara efektif.
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Kata emosional feotiona) berasal dari kata emosi. Akar kata emosi
adalah movere kata kerja bahasa latin berarti “menggerakkanigdrak”
menyiratkan bahwa kecendrungan bertindak merupbhmutlak dalam emosi.
Para ahli mendefinisikan emosi sebagai berikbkford English Dictionary
(dalam Goleman, 2005: 411) mendefinisikan emosagabsetiap kegiatan atau
pergolakan pikiran, perasaan, nafsu, setiap keadaamtal yang hebat atau
meluap-luap. Goleman (2005: 411) menjelaskan bamasi merujuk pada suatu
perasaan dan pikiran-pikiran khasnya, suatu kealdmdogis dan psikologis dan
serangkaian kecendrungan untuk bertindak.SemeirtiaraJung (dalam Segal
2005:131) mendefinisikan emosi sebagai sumber utimaemua kesadaran.

Berdasarkan pendapat di atas maka emosi atau emabsiapat diartikan
sebagai suatu keadaan biologis dan psikologis siatu perasaan dan pikiran
yang khas dalam keadaan yang hebat atau meluapskfsipgga mendorong
hasrat untuk bertindak.

Emosi disifatkan sebagai suatu keadaan kejiwaara maganism atau
individu sebagai akibat adanya peristiwa atau psisgang dialami oleh
organisme.Menurut Chaplin (1972) emosi merupakaksieyang mengandung
aktivitas dengan derajat yang tinggi dan adanyal@dran dalam kejasmanian
berkaitan dengan perasaan yang kuat.

Sejumlah ahli dalam Goleman (2005: 411-412) memgptkkan emosi
dalam golongan-golongan besar meliputi: (1) amaiaéringas, mengamuk,
benci, marah besar, jengkel, kesal hati, tergangma, pahit, berang, tersinggung,
bermusuhan dan barangkali yang paling hebat tinddderasan dan kebencian
patalogis; (2) kesedihan: pedih, sedih, muram, sunaelankolins, mengasihi
diri, kesepian, ditolak, putus asa, dan kalau nminpatalogis dapat berwujud
depresi berat; (3) rasa takut: cemas, takut, gugbawatir, was-was, perasaan
takut sekali, waspada, sedih, tidak tenang, ndekiut sekali, kecut, sebagai
patalogis phobia dan panik; (4) kenikmatan: bahagganbira, ringan, puas, riang,
senang, terhibur, bangga, kenikmatan indrawi, takjasa terpesona, rasa puas,

rasa terpenuhi, kegirangan luar biasa , senandi,sd&a batas ujungnya mania;
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(5) cinta: penerimaan, persahabatan, kepercayabajkan hati, rasa dekat, bakti,
hormat, kasmaran, dan kasih; (6) terkejut: terkegrkesiap, takjub, dan terpana;
(7) jengkel: hina, jijik, muak, mual, benci, tidakka dan mau muntah; (8) malu:
rasa salah, malu hati, kesal hati, sesal, hinadai hati hancur lebur.

Ahli psikologi mendefinisikan kecerdasan emosi geb#erikut: Salovey
dan Mayer (dalam Saphiro, 2007: 8) pada awalnyadefenisikan kecerdasan
emosional sebagai: “himpunan bagian dari kecerdassmal yang melibatkan
kemampuan memantau perasaan dan emosi baik padsemiiri maupun pada
orang lain, memilah-milah semuanya dan menggunakéormasi ini untuk
membimbing pikiran dan tindakan”. Sementara itup@sy dan Mayor (dalam
Fajar 1999:16) lebih memberikan pengertian kecamagmosi sebagai:
“gambaran sejumlah ketrampilan yang berhubungagatekeakuratan penilaian
tentang emosi diri sendiri dan orang lain, kemampungelola perasaan untuk
memotivasi, merencanakan dan meraih tujuan kehidupgaedangkan Patton
(1998: 3) memberikan pengertian yang sederhanartgiecerdasan emosi yaitu:
“penggunaan emosi secara efektif untuk mencapaamjmembangun hubungan
produktif dan meraih keberhasilan di tempat kerja.

Berdasarkan pengertian tersebut penulis berpanddmgawva kecerdasan
emosi dapat diartikan sebagai kemampuan merasakamahami dan secara
efektif menerapkan daya dan kepekaan emosi sebagdier energy, informasi,
koneksi dan pengaruh manusia.Emosi bahan bakar tydalg tergantikan bagi
otak agar mampu melakukan penalaran tinggi. Emosnyodut kreatifitas,
kolaborasi, inisiatif dan transformasi, sedangkangtaran logis berfungsi
mengatasi dorongan-dorongan yang keliru yang mamggtan dengan proses dan
teknologi dengan sentuhan manusiawi. Emosi merupaiedah satu kekuatan
penggerak.

Sebagaimana pendapat Aristoteles (dalam Golemar@)5s: 20XVI)
“masalahnya bukan mengenai emosionalitas, melaimkangenai keselarasan
antara emosi dan cara mengekspresikannya.” Dergyaikidn dalam konteks ini

bahwa orang yang cerdas emosinya adalah orang yamgmpu membawa
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kecerdasan kedalam emosi yang terwujud dalam kenia, dibuktikan dengan
mampu mengendalikan amarah, memiliki empati, mampmotivasi diri sendiri
serta memiliki sifat arif dan bijaksana.

Kecerdasan emosi memiliki peran yang sangat beslamdmembentuk
karakter kehidupan seseorang dan sekaligus meaopp&nentu keberhasilan
hidupnya. Dalam paradigma lama I1Q dipandang meapgenentu kesuksesan
dan keberhasilan seseorang dalam menyesuaikandeigan lingkungannya.
Bahkan 1Q diprediksi merupakan penentu suksesnytamdakehidupan
sebagaimana Suryabrata (1995: 19) mengatakan ‘Hatitam dalam penyesuaian
diri seseorang tergantung dari kemampuannya urgtfikiv dan belajar”.

Sementara itu, paradigma baru mengungkapkan bahesuk&esan
seseorang tidak lagi sepenuhnya ditentukan olehtd@pi lebih banyak
didominasi kecerdasan emosional. Sebagaimana pandameman (2005: 4)
bahwa *“setinggi-tingginya, 1Q menyumbang 20% bagktdr-faktor yang
menentukan sukses dalam hidup, dan 80% diisi dekgrmatan-kekuatan lain”.
Demikian juga Shapiro (2007: 4) berpendapat “méiniiQ yang tinggi mungkin
lebih penting dalam pencapaian keberhasilan ketgbl® yang tinggi yang
diukur berdasarkan uji standar terhadap kecerda&sgnitif verbal dan non-
verbal”.

Kedua pendapat di atas menunjukkan betapa pentirkgnerdasan emosi
dalam pembentukan karakter individu. Di sisi laemtang ciri dan aspek yang
dimiliki oleh suatu kecerdasan emosi dapat dilidati pendapat ahli psikologi
berikut. Goleman (2005 : 45) mengemukakan cirido@terdasan emosi berupa :
“kemampuan memotivasi diri sendiri dan bertahan ghadapai frustasi,
mengendalikan dorongan hati dan tidak melebih-kdnhkesenangan, mengatur
suasana hati, dan menjaga beban stres serta tiddkmpuhkan kemampuan
berfikir, berempati dan berdoa”. Thorndike melalarper's Magazine (dalam
Goleman, 2005: 560) menyatakan bahwa: “salah sgtekakecerdasan emosional
yaitu kecerdasan social, kemampuan untuk memaheangdain dan bertindak

bijaksana dalam hubungan antara manusia”.
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Shapiro (2007: 4) mengemukakan: “keuletan, optireismotivasi diri dan
antusiasme merupakan bagian dari kecerdasan erabsiBalovey (dalam
Goleman, 2005: 56-57) memperluas kecerdasan enegadi lima wilayah yaitu
: (@) mengenali emosi diri; (b) mengelola emosj;rfemotivasi diri sendiri; (d)
mengenali emosi orang lain: (e) membina hubungadaggkan Gottmann (1998:
2) secara tersirat mengemukakan aspek-aspek ksaerdamosional sebagai
berikut: “...kemampuan untuk mengendalikan dorongath menunda pemuasan,
memberi motivasi diri mereka sendiri, membaca islyaosial orang lain dan
menangani naik turunnya kehidupan”.Ciri dan aspekekdasan emosi yang
dikemukakan di atas apabila dimiliki oleh individlalam kepribadian, akan
membentuk karakter pribadi yang mampu mengatasgjggean emosi dan gejala
kejiwaan negatif lainnya.

Berdasarkan uraian tersebut dapat disentesiskamvabgiang dimaksud
dengan kecerdasan emosional adalah kemampuanakemasnemahami dan
secara efektif menerapkan daya dan kepekaan erabaga sumber energy,
informasi, koneksi dan pengaruh manusia dalanyaipaemahami emosi diri
sendiri dan emosi orang lain sehingga berimplikagpada kemampuan untuk
menyelaraskan antara emosi dan cara mengekspregikanKecerdasan
emosional ditandai oleh beberapa hal sebagai ber{ky kesadaran diri (2)
motivasi (3) pengelolaan diri,dan (4) empati.

E. Kecerdasan Spiritual (SQ)

Kecerdasan spiritual mahasiswa juga sangat peditagbuhkembangkan
dalam pembelajaranSpiritual Intelligence merupakan puncak kecerdasan,
wawasan pemikiran yang luar biasa mengagumkan ddaligus argumen
pemikiran tentang betapa pentingnya hidup sebagamnusia yang cerdas.
(Clausen dalam Sukidi, 2004). Singer (dalam Zohan dVlarshal, 2007)
menyimpulkan bahwa ada proses syaraf dalam otakisiegang terkonsentrasi

pada usaha mempersatukan dan memberi makna dateyalg®@an hidup.
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Kecerdasan spiritual merupakan landasan yang dkmarl untuk
memfungsikan kecerdasan intelektual dan kecerdas@sional secara efekiif,
(Zohar dan Marshal, 2007). Kecerdasan spiritualaddecerdasan jiwa, yakni
tingkat baru kesadaran yang bertumpu pada bagiEmddiri mahasiswa yang
berhubungan dengan kearifan.

Menurut Munandir (2001 : 122) kecerdasan spriteasusun dalam dua
kata yaitu “kecerdasan” dan “spiritual”. Kecerdagaalah kemampuan seseorang
untuk memecahkan masalah yang dihadapinya, terutamsalah yang menuntut
kemampuan pikiran. Berbagai batasan-batasan y&egndkakan oleh para ahli
didasarkan pada teorinya masing-masing. Munan@BOX : 122) menyebutkan
bahwalntelegencedapat pula diartikan sebagai kemampuan yang beargyamn
dengan abstraksi-abstraksi, kemampuan mempelajesuaty, kemampuan
menangani situasi-situasi baru.

Doe & Walch (2004:12) mengemukakan bahwa dalamgomegkapkan
bahwa spiritual adalah dasar bagi tumbuhnya hamgandai-nilai, moral, dan
rasa memiliki. la memberi arah dan arti bagi kepatukita tentang kepercayaan
mengenai adanya kekuatan non fisik yang lebih bdsampada kekuatan diri kita;
Suatu kesadaran yang menghubungkan kita langsunmgadéluhan, atau apa pun
yang kita namakan sebagai sumber keberadaan Btairitual juga berarti
kejiwaan, rohani, batin, mental, moral.

Jadi berdasarkan arti dari dua kata tersebut keandapiritual dapat
diartikan sebagai kemampuan seseorang untuk meagha@n memecahkan
masalah yang berhubungan dengan nilai, batin, dgimwdan. Kecerdasan ini
terutama berkaitan dengan abstraksi pada suatli hedr kekuatan manusia yaitu
kekuatan penggerak kehidupan dan semesta.

Menurut Buzan (2004:21) bahwa kecerdasan spiriaddlah yang
berkaitan dengan menjadi bagian dari rancangarissegauatu yang lebih besar,
meliputi “melihat suatu gambaran secara menyelur8keinentara itu, kecerdasan
spiritual menurut Covey (2005:12) adalah pusatngalmendasar di antara

kecerdasan yang lain, karena dia menjadi sumbebibgan bagi kecerdasan
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lainnya. Kecerdasan spiritual mewakili kerinduararakmakna dan hubungan
dengan yang tak terbatas.

Zohar dan Marshal (2005:32) mendefinisikan kecemdapiritual sebagai
kecerdasan untuk menghadapi dan memecahkan persoakana dan nilai, yaitu
kecerdasan untuk menempatkan perilaku dan hiduigndébnteks makna yang
lebih luas dan kaya, kecerdasan untuk menilai batwdakan atau jalan hidup
seseorang lebih bermakna dari pada yang lain. Kasan spiritual menurut
Khavari (dalam Zohar dan Marshall (2005:54) di disikan sebagai fakultas
dimensi non-material kita atau jiwa manusia. la yeditnya sebagai intan yang
belum terasah dan dimiliki oleh setiap insan. Kaaus mengenali seperti adanya,
menggosoknya sehingga mengkilap dengan tekat yasgrbmenggunakannya
menuju kearifan, dan untuk mencapai kebahagiaag gbadi.

Zohar dan Marshall (2005:54) mengemukakan delaspaek kecerdasan
spiritual yang ada kaitannya dengan kepribadiam yaaliputi: (1) kapasitas diri
untuk bersikap fleksibel, seperti aktif dan adamécara spontan, (2) level
kesadaran diriself-awarenegsyang tinggi, (3) kapasitas diri untuk menghadapi
dan memanfaatkan penderitaauffering, (4) kualitas hidup yang terinspirasi
dengan visi dan nilai-nilai, (5) keengganan untu&ngebabkan kerugian yang
tidak perlu gnnecessary hanm(6) memiliki cara pandang yang holistic, dengan
memiliki kecendrungan untuk melihat keterkaitanadiara segala sesuatu yang
berbeda, (7) memiliki kecendrungan nyata untukavs@ dan mencari jawaban
yang fundamental, dan (8) memiliki kemudahan urttekerja melawan tradisi
(konvensi).

Masaong (2012:12) mengemukakan beberapa aspekdkseer spiritual
meliputi: 1) keimanan 2) kearifan 3) silaturrahimjdjur 5) ikhlas 6) sabar 7)
amanah. Hefni (2005:2) menyatakan makna kecerdagairitual adalah
kemampuan mendengarkan suara hati untuk cerdasthemnpan dengan Tuhan
YME dan sesama dalam memberikan yang terbaik dmmdnfaat. Dengan

demikian kecerdasan spiritual adalah kecerdasaa @alam memaknai hidup
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yang dapat membantu seseorang dapat membanguryaditntuk tumbuh,
berkembang dan seimbang.

Khavari (dalam Sukidi, 2004) mengemukakan ciridtdasan spiritual
yang terdiri dari tiga aspek yaitu: (1) kecerdaspimitual dipandang dari sudut
spiritual-keagamaan (relasi vertikal manusia dengahan) yang mencakup,
yaitu: frekuensi do’a, makhluk spiritual, kecintagmada Tuhan YME yang
bersemayam dalam hati, dan rasa syukur ke hadyat-{®) kecerdasan spiritual
dipandang dari segi relasi sosial-keagamaan selameekuensi logis relasi
spiritual-keagamaan. Artinya, kecerdasan spirithatus merefleksikan pada
sikap-sikap sosial yang menekankan segi kebersauni@arkesejahteraan sosial
(sosial welfarg vyaitu: ikatan kekeluargaan antar sesama, pekhadap
kesejahteraan orang lain, peka terhadap binataregelrig, dan sikap dermawan;
(3) kecerdasan spiritual dipandang dari sudut etd@sial yang dapat
menggambarkan tingkat etika sosial seseorang selosegain kadar kualitas
kecerdasan spiritual yaitu: ketaatan kita padaaedi&n moral, kejujuran, amanah
dan dapat dipercaya, sikap sopan, toleran darkekerasan.

Agustian (2003:16) bahwa pengembangan ecerdasasi@ml sering
terbelenggu dengan hati nurani yang seringkalutept oleh berbagai belenggu
yang menyebabkan orang menjadi buta hati. Hal iengakibatkan seseorang
tidak mampu lagi mendengar informasi-informasi mpéating yang berasal dari
suara-suara hatinya sendiri, di mana hal ini akengakibatkan seseorang akan
menjadi tidak mampu untuk membaca lingkungan di tianya atau membaca
dirinya sendiri. Akibatnya, ia sering sekali temp®yk ke dalam berbagai
kegagalan dan tidak mampu untuk memanfaatkan potimsya atau potensi
lingkungannya.

Agustian ( 2003:23) mengemukakan 7 belenggu yaegutupi suara hati
yaitu: a) prasangka negatif, b) prinsip hidup, &ngaruh kepentingan, d)
pengaruh pengalaman, e) pengaruh sudut pandapgndaruh pembanding, dan
g) pengaruh literatur.
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Poniman, dkk (2005:4) mengidentifikasikan 12 katohati dalam diri
seseorang, sebagai berikut : dengki, sombong, asggen, ingkar, malas, egois,
cepat puas, putus asa, tamak, pelit, merusakigan Untuk mensucikan hati
dengan 12 epos (energi positif) penawarnya yaifl) dengki diganti dengan
penyayang. 2) lawan sombong dengan rendah hatlav@n angan dengan
tawakal, 4) lawaningkar dengan taat, 5) lawan madéawanrajin, 6) lawan egois
dengan bebagi, 7) lawan cepat puas dengan cita8itawan putus asa dengan
ikhtiar, 9) lawan tamak dengan sahaja, 10) lawalit dengan pemurah, 11)
lawan kebiasaan merusak dengan memelihara, 1).nlaya dengan terbang
rendah.

Penjernihan suara hati ini dilaksamakaelalui kontemplasi atau
perenungan untuk mengungkap kembali hal-hal ipoddn negatif dari dalam
diri serta dapat mengenali kesalahan dan keburukan Proses ini diiringi
dengan bertobat (tobat nasuha) untuk membersihktinBertobat dilakukan
dengan cara sebagai berikut: a) mengenali / mentfikasi kesalahan diri, b)
mohon ampun kepada Tuhan Yang Maha Esa, c) Betjatyk tidak mengulangi
kesalahan / dosa, dan d) melakukan perbaikan.itdabarat cermin, apabila
seseorang berbuat dosa, maka cermin akan terneadgad satu tiitk hitam. makin
banyak dosa, semakin banyak titik nodanya. Apalia bertobat, maka
cemerlanglah hatinya (hadist).

Berdasarkan uraian di atas dapat disentesiskanwabghang dimaksud
dengan kecerdasan spiritual merupakan kemamputangpal setiap manusia
yang menjadikan ia dapat menyadari dan menentuldman nilai, moral, serta
cinta terhadap kekuatan yang lebih besar dan sesaakaluk hidup, karena
merasa sebagai bagian dari keseluruhan, sehinggabuma¢ manusia dapat
menempatkan diri dan hidup lebih positif dengan uperkebijaksanaan,
kedamaian, dan kebahagiaan yang hakiki. Kecerdagdtitual ditunjukkan
dengan indikator sebagai berikut: (1) keimana képasitas diri, (3) kearifan,
(4) iklas, (5) jujur, dan (6) amanah
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Hendricks (dalam Boyatzis, 2002) mengemukakan ktariastik
mahasiswa yang memiliki kecerdasan spiritual adajdh memiliki integritas
keimanan (fitrah), (2) terbuka, (3) mampu menerkntk, (4) rendah hati, (5)
mampu menghormati orang lain dengan baik (toler@))terinspirasi oleh visi,
(7) mengenal diri sendiri dengan baik, (8) memisgiritualitas yang kokoh, (9)
selalu mengupayakan yang terbaik bagi diri senidin orang lain.

Mengacu pada pendapat yang telah dikemukakan dépgaskan bahwa
ketiga komponen kecerdasan 1Q, EQ dan SQ ini lestaibgsi secara terpisah dan
bisa berfungsi secara bersinerji. Sir Francis Cnoénemukan bahwa dengan
memperkuat sinerji ketiga kecerdasan akan semalkiningkatkan konsentrasi
(berpikir terfokus) sehingga prestasi kerja semdddik. Kerjasama 1Q, EQ dan
SQ akan memadukan otak kiri yaitu gelombang garfyndan gelombang beta
(R) pada otak kanan. Perpaduan gelombang garjndarf gelombang beta persis
berada pada Frekuensi 40Hz yang menjadi kunci pengan dan keberhasilan.

Figur berikut memberi gambaran sinerjisitas otak.

Pengelolaan konflik dapat efektif jika semua ciwigkademika memahami
cara kerja otak secara sistemik yang setiap kompamamiliki ranah tersendiri.
Dengan demikian efektif tidaknya pengelolaan kénfinahasiswa tergantung
sejauh mana ketiga kecerdasan itu bisa disenerjiBda diibaratkan seperti
tanaman jagung yang hasilnya memuaskan maka pesans memberi pupuk
buah, pupuk batang dan pupuk daun. Dengan demikiah yang besar akan
ditunjang oleh daun yang subur untuk menyerap nakalan batang yang kuat
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untuk menopang buah yang besar. Berikut diiludteessiranah kecerdasan dan

sinerjinya dalam pengembangan kultur akademik @sg@lolaan konfik:

MULTIPLE INTELLIGENCE
(Kecerdasan Paling Cemerlang dan Ketangguhan Karakter
ialah Memperkuat Sinerji otak)

INTELECTUAL
INTELLIGENCE EMOTIONAL SPIRITUAL

INTELLIGENCE o INTELLIGENCE
. Pengetahuan 1. Mengenal emosi diri . Keimanan

. Berpikir Logis dan emosi orrang‘ lain .
. Kecak. Hidup 2. Mengelola emosi - Kearifan

3. Kepercayaan diri . Silaturrahim
4, Komitmen . Jujur

. Ikhlas

. Sabar

. Amanah

. Rasional
. Menganalisis
. Menilai

KULTUR
AKADEMIK

PENGELOLAAN
KONFLIK EFEKTIF
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BAB 111
TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

Tujuan tahun pertama

a. Tersedianya kajian dari berbagai sumber tentangnsigkecerdasan 1Q,
EQ dan SQ dalampengembangan kultur akademik daamman konflik
mahasiswa Universitas Negeri Gorontalo.

b. Pengembangan instrumen kecerdasan IQ, EQ dan Stegtremodel time
series quasi experimental.

c. Ujicoba desain instrumen pre test model time sejussi experimental.

d. Menyelenggarakan pretest terhadap anggota sanetysek 2 kali untuk
mendapat anggota sampel.

e. Menghasilkan tiga penelitian tesis yang disemiaark
Memperoleh gambaran tingkat kestabilan, kematandan kejelasan
keadaan kelompok perlakuan (anggota sampel).

Tujuan tahun kedua

a. Memberikan treatment berupa diklat pengembangdturkakademik,
pengelolaan konflik dan pelatihan ESQ terhadap atiagsampel.

b. Mengadakan post test (pengisian instrumen pasatoteat)

c. Tersedianya draft awal laporan hasil penelitiarsgagperimental

d. Mendapatkan gambaran keefektifan pengembanganr kakiademik dan
pengelolaan konflik mahasiswa pasca post test,

e. Memperoleh gambaran hasil uji coba produk skald Keo skala besar.

f. Memperoleh gambaran besarnya pengaruh kecerdastalekinal,
kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual dalengembangan

kultur akademik dan pengelolaan konflik mahasiswa.

Tujuan tahun ketiga
a. Melaksanakan workshop dan pengguna model di kamaoi¥G.
b. Mendesiminasi produk model pada penerimaan matasiaru UNG
c. Tersedianya hasil evaluasi desiminasi dan lapdcaim hasil penelitian
d. Publikasi ilmiah dalam jurnal nasional terakreditzeyi mahasiswa.
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M anfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi bagi:

a. Pendliti, menjadi wahana pengkajian teori-teori manajenaarilik dan kultur
akademik serta urgensi sinerjisitas kecerdasan HQ, dan SQ dalam
pengelolaan konflik mahasiswa di perguruan tinggi.

b. Pimpinan dan Dosen, akan memperoleh masukan tentang pengembangan
kultur akademik dan pengelolaan konflik mahasiswagde mengoptimalkan
sinerjisitas kecerdasanlQ, EQ dan SQ sebagai satahalternatif pengelolaan
konflik secara optimal.

c. Universitas dan Kementerian Pendidikan Nasional, akan terbantu dengan
adanya hasil penelitian ini. Tersedianya kajiandamtentangpengembangan
kultur akademik dan pengelolaan konflik mahasiswerbésis multiple
intelligence (IQ, EQ dan SQ)
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BAB IV
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitianvey dengan dua
tahap. Tahap pertama menggunakamasi Experimental Desigian tahap kedua
dengan jenis penelitian korelasional kausalitaseR#an ini didisain dalam tiga
tahap yaitu: (1) tahap pertama, digunakan jeQissi Experimental Design
dengan modeltime series designModel ini digunakan untuk memperoleh
kelompok sampel yang akan dibgrietestsampai empat kali guna mengetahui
kestabilan, kematangan dan keadaan sampel sebdbem pkrlakuan. Jika hasil
pretestselama empat kali ternyata nilai berbeda-bedaarthesampel tersebut
keadaannya labil, tidak menentu dan tidak konsist8etelah kestabilan,
kematangan dan keadaan sampel dapat diketahuid¢glga maka akan diberi
triatment; (2) tahap kedua, digunakan jenis pdaalitkorelasional kausalitas
untuk mendapatkan data dan informasi dengan merkabangket. Melalui
metode korelasional kausalitas, penelitian dapanibegikan gambaran yang ril
tentang pengaruh sinergitaskecerdasan intelekkeaderdasan emosional dan
kecerdasan spiritual dalam pengembangan kultur esikikd dan pengelolaan
konflik mahasiswa di Universitas Negeri GorontaBtahap ketiga, desiminasi

produk model pada Mahasiswa Baru UniversitaseNegorontalo.

B. Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kemdtik yang berkaitan
dengan kecerdasan intelektual, kecerdasan emosiatzal kecerdasan
spiritualdalam pengembangan kultur akademik dan gg@letaan konflik
mahasiswa Universitas Negeri Gorontalo.

Anggota populasi dalam penelitian ini adalah sdlurmahasiswa
Universitas Negeri Gorontalo. Teknik pengambilampgal pada penelitian ini
yaitu purposive sampling yaitu mahasiswa semestgraé sebanyak 100 orang.
Dipilihnya mahasiswa semester empat karena hasiggebangan karakter
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selama menjadi mahasiswa di Universitas Negeri @alo sudah dapat dipelajari
dan masih dapat dikembangkan selama empat senlagtersemester empat
merupakan semester transisi, dan semester strategisju terbentuknya jati diri
mahasiswa. Mahasiswa 100 orang inilah akan dipeld@ngan memberikan
treatment dalam bentuk pelatihan ESQ, inbound deinoond dan hasilnya akan

dianalisis dengan menggunakan pendekatan statestids sesuai.

C. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitagydigunakan peneliti dalam
mengumpulkan data agar pekerjannya lebih mudalhdsiinya lebih baik, dalam
arti lebih cermat, lengkap dan sistematis sehirglgdn mudah diolah. Instrumen
dalam penelitian ini menggunakan menggunakan koesiauntuk menilai
kecerdasan intelektual, kecerdasan emosional, dasan spiritual dan kultur
akademik serta pengelolaan konflik mahasiswa Usitas Negeri Gorontalo
dengan menggunakan skala likert. Dengan skala pergu maka variabel yang
diukur dengan instrumen dapat dinyatakan dalamuBeahgka-angka sehingga
lebih akurat, efisien dan komunikatif.

Instrumen kecerdasan intelektual menggunakan tes k€cerdasan
emosional, kecerdasan spiritual, kultur akademik pgangelolaan konflik yang

diisi oleh responden yaitu dengan menggunakan skiedat.

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam perekuantitatif ini
adalah angket yang berisi kuesioner. Kuesioner padw@n teknik pengumpulan
data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkaianyaan atau
pernyataan tertulis kepada responden untuk dijaWabsioner digunakan dalam

dua tahap yaitpretestdanpost test



E. Bagan Alir Penelitian

Bagan alir penelitian digambarkan seperti berikut:

Pengkajian konsepmultiple
intelligence (1Q, EQ dan SQ), kultur
akademik dan manajemen konflik

v

mengidentifikasi substansi untuk
pengembangan instrumen pretest
anggota samp

!

Desain instrumen quasi
experimenta

Uji coba desain
instrumen quasi
experimental

l

Pretest sebanyak 4 kali terhadap
aggota sampel

v

Treatment anggota sampel mode

desain time series quasi experim | ¢—

!

Posttesipengisian instrumen bag
anaogotasarrel) pascetreatmen

'

Pengolahan data dan penyusundn

produk

v

Produk Mode

Mengetahui tingkat
kestabilan, kematangar
dan kejelasan keadaar

anggota sampel

Pelatihan Pengelolaan
Konflik Berbasis
Multiple Intelligence

(inbound dan outbout)

Uji coba produk skala besar

Program tindak lanjut hasil
penelitiar

I

v
Seminar dan Workshop Pengguna
Mode

v

Desiminasi Model Pada Mahasiswa Barl
UNG

v

Laporan Akhir Produk Model dan
Evaluasi

Tahun Il

Tahun |

Tahun I
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Jumlah mahasiswa yang terlibat sebanyak empat oyang saat ini
sedang mempersiapkan diri menyusun proposal pameliesisnya. Dengan
melibatkan mereka tentunya akan memperoleh pengalagdalam menyusun

proposal sampai pada penyusunan laporan penelitian.

F. Organisas Tim
Tim peneliti terdiri dari 3 orang dengan susundvasgei berikut:

1. Prof. Dr. Ansar, S.Pd, M.Si (Ketua)
2. Prof. Dr. Abd. Kadim Masaong, M.Pd (anggota)
3. Dr. Asrin, M.Pd (Anggota).
Tim Peneliti dari mahasiswa
1. Sutrisno Yunus
2. Ramlah Umar
3. Hijrah R. Hakim.
4. Zulfikar M Taharu
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BABV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. HASIL UJICOBA INSTRUMEN/ KUISIONER
1. Tujuan Ujicoba Instrumen

Tujuan ujicoba instrument ini adalah untuk mendega instrumen
yang handal guna mengukur variabel yang diikutkartalalam penelitian
ini, yang meliputi variabel Kecerdasan Intelektuadriabel Kecerdasan
Emosional, variabel Kecerdasan Spiritual, variddehgembangan Kultur
Akademik, dan variabel Pengelolaan Konflik Mahasis®leh karena itu
maka instrumen tersebut perlu diujicobakan untukngetnya dianalisis

validitas dan reliabilitasnya.

2. JenisInstrumen
Instrumen yang diujicobakan terdiri dari empat aiel, yaitu:

a. Instrumen angket tentang Kecerdasan Intelektuaitu yaengukur
Kecerdasan Intelektual mahasiswa dari segi persepgisiswa di
lingkungan kampus Universitas Negeri Gorontalo,

b. Instrument angket Kecerdasan Emosional, yaitu mamgkecerdasan
emosional mahasiswa dari segi persepsi mahasiswiangkungan
kampus Universitas Negeri Gorontalo.

c. Instrument angket Kecerdasan Spiritual, yaitu m&agkecerdasan
spiritual mahasiswa dari segi persepsi mahasiswdingkungan
kampus Universitas Negeri Gorontalo.

d. Instrumen angket tentang Pengembangan Kultur Akademik, yaitu
untuk mengukur pengembangan kultur akademik di klingan
kampus Universitas Negeri Gorontalo,

e. Instrumen angket tentang Pengelolaan Konflik Madvesj untuk
mengukur pengelolaan konflik yang terjadi di linggan kampus

Universitas Negeri Gorontalo.



56

3. Tempat Dan Waktu Uji Coba

Tempat ujicoba dilaksanakan di lingkungan kampus

Universitas Negeri Gorontalo yang melibatkan madvesi Waktu
pelaksanaan ujicoba yaitu dilaksanakan pada tardggab September
2014.

4. Sampe Uji Coba
Anggota sampel ujicoba adalah mahasiswa yang tarsaib
seluruh Fakultas di lingkungan Universitas Negedrdhtalo yang

berjumlah 30 orang.

5. Teknik Analisis Data
Analisis validitas yang dikenakan pada pengujiainaitialah
analisis butir. Formula yang digunakan dalam peagujadalah
formula korelasiproduct momentUntuk jenis instrumen angket dan

perhitungan reliabilitasnya menggunakan formulahalrobach’s.

Formula perhitungan validitas butir adalah sebagakut:

. NIXY—(ZX)(2Y)
T JINIX2=(2X)2) (N2Y2—(2Y)?}

Txy

Keterangan:
Ixy = Koefisien korelasi antara variabel X dan VagiaY, dua

variabel yang dikorelasikan

N = Jumlah butir soal valid
XY = Jumlah hasil perkalian antara skor butir X datal skor butir Y
X  =Jumlah seluruh skor butir X

Y = Jumlah seluruh skor total Y

Kriteria butir valid apabila hargaiting > havel pada tarabx = 0,05.

Sedangkan perhitungan reliablitas instrumen dalameiitian ini dicari
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dengan menggunakan rumus koefisien aaafibach’s Alpha sebagai
berikut:

K eterangan:

T = Reliabilitas yang dicari

k = Mean kuadrat antara subyek
Js;2 = Mean kuadrat kesalahan

s;2 = Varians total

Untuk efisiensi pengolahan data, pengujian viagibutir dan
perhitungan reliabilitas  digunakan bantuan komputetengan
menggunakan program “Microsoft Excel”

6. Hasil Uji Coba Instrumen
a. Variabel Kecerdasan Intelektual

Berdasarkan hasil analisis validitas dengan merggam
formula korelasi product-moment, terdapat 2 butir instrument
dinyatakan tidak valid. Pengambilan keputusan baswedu butir valid
atau tidak, ditentukan oleh perbandingan antara sk@u.,g dengan
skor kapeydi manaskor e diperoleh dari daftar r kritis dengan taraf
signifikan a = 0,05 padadegree of freedon(df) = n-1. Berdasarkan
skor kaperuntuk taraf signifikarn = 0,05 dan df = 30 diperoleh hasil
skor kaper = 0,36. Dengan demikian pengambilan keputusan
dirumuskan sebagai berikut:
1. Jika hiwng positif dan > gpey Mmaka butir tersebut adalah valid.
2. Jika hiwng tidak positif dan <¢per maka butir tersebut adalah tidak

valid.

! Sugiyono Statistika Untuk PenelitiarfBandung: Alfabeta, 2010), h. 365.
2 Singgih Santosd@uku Latihan SPSS Statistik Paramefdikarta: Gramedia, 2000) hh. 269-
291.
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Pada instrumen yang semula berjumlah 25 butir,yédan
ditemukan 2 (dua) butir yang tidak memenuhi kriteraliditas. Butir
tersebut adalah butir nomor 17 dan 18. Sedangkahuf8 lainnya
dinyatakan valid. Butir instrument yang tidak vatiekrsebut didrop.
Kemudian disusun kuisioner sebanyak 23 butir.

Perhitungan reliabilitas dengan menggunakan fornifiha
Cronbach sebelum mendrop butir tidak valid sebesar r = .0.92
Sedangkan hasil pengujian butir-butir valid menkk@n r=0.92.
Peningkatan skor r yang tidak menyertakan Dbutirakidvalid
menunjukkan bahwa makin valid butir-butir instrumemaka makin
reliabel instrumen. Skor r tersebut juga berada gaykat reliabilitas

sangat tinggi, dan korelasinya bisa dipercaya (gatampir).

. Variabel Kecerdasan Emosional

Berdasarkan hasil analisis validitas dengan merggam
formula korelasi product-moment,bahwa terdapat 3 (tiga) butir
instrument dinyatakan tidak valid (gugur). Pengdarbikeputusan
bahwa suatu butir valid atau tidak valid, ditentukdéeh perbandingan
antara skor plung dengan skoruhe; dimana skor e diperoleh dari
daftar kiis dengan taraf signifikan = 0,05 padalegree of freedom
(df) = n-1. Berdasarkan skqggejuntuk taraf signifikarm = 0,05 dan df
= 30 diperoleh hasil skogke= 0,361. Dengan demikian pengambilan
keputusan dirumuskan sebagai berikut:

1. Jika hiung positif dan > gner maka butir tersebut adalah valid.
2. Jika kiung tidak positif dan <g,e, Mmaka butir tersebut adalah tidak
valid (gugur).

Pada instrumen yang semula berjumlah 24 butir,yédan
ditemukan 2 (dua) butir yang tidak memenuhi kréeraliditas. Butir
tersebut adalah butir nomor 9, butir nomor 13 datir momor 20.

Sedangkan 22 butir lainnya dinyatakan valid. Butstrument yang
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tidak valid tersebut didrop. Kemudian disusun langr sebanyak 21
butir.

Perhitungan reliabilitas dengan menggunakan formidfdna
Cronbach sebelum mendrop butir tidak valid sebesar r = .0.82
Sedangkan hasil pengujian butir-butir valid menkkan r = 0.83.
Peningkatan skor r yang tidak menyertakan butiraktidvalid
menunjukkan bahwa makin valid butir-butir instrumemaka makin
reliabel instrumen. Skor r tersebut juga berada imdjkat reliabilitas

sangat tinggi, dan korelasinya bisa dipercayaa(tepir).

c. Variabel Kecerdasan Spiritual

Berdasarkan hasil analisis validitas dengan merggam
formula korelasi product-moment,bahwa semua butir instrument
dinyatakan valid. Pengambilan keputusan ini ditkatu oleh
perbandingan antara skofuhg dengan skordie, dimana skor el
diperoleh dari daftarg#is dengan taraf signifikam = 0,05 padalegree
of freedom(df) = n-1. Berdasarkan skaggejuntuk taraf signifikar =
0,05 dan df = 30 diperoleh hasil skegdi= 0,361. Dengan demikian

pengambilan keputusan dirumuskan sebagai berikut:

1. Jika hiung positif dan > gner maka butir tersebut adalah valid.
2. Jika Riwung tidak positif dan <g,e, maka butir tersebut adalah tidak
valid (gugur).

Pada instrumen yang semula berjumlah 25 butirysantidak
ditemukan butir yang tidak valid. Sehingga jumlastiumen yang
disusun kuisioner tetap sebanyak 25 butir.

Perhitungan reliabilitas dengan menggunakan formidpdna
Cronbachsebesar r = 0.92 (data terlampir).

d. Variabel Pengembangan Kultur Akademik
Berdasarkan hasil analisis validitas dengan merggam

formula korelasi product-moment,terdapat 3 butir instrument
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dinyatakan tidak valid (gugur). Pengambilan kepamudahwa suatu

butir valid atau tidak valid, ditentukan oleh perdangan antara skor

Mhiung dengan skorhe, dimana skor e diperoleh dari daftarfis

dengan taraf signifikam = 0,05 padalegree of freedor(df) = n-1.

Berdasarkan skorgpe untuk taraf signifikano = 0,05 dan df = 30

diperoleh hasil skorhe = 0,361. Dengan demikian pengambilan

keputusan dirumuskan sebagai berikut:

1. Jika hiwng positif dan > gpey maka butir tersebut adalah valid.

2. Jika hiung tidak positif dan <ipe, maka butir tersebut adalah tidak
valid (gugur).

Pada instrumen yang semula berjumlah 37 butir,yéten
ditemukan 3 (tiga) butir yang tidak memenuhi kigevaliditas. Butir
tersebut adalah butir nomor 28, 29 dan butir noBdgrsesuai kisi-kisi
instrumen. Sedangkan 34 butir lainnya dinyatakatid.vaButir
instrument yang tidak valid tersebut didrop. Kenaumdidisusun
kuisioner sebanyak 34 butir.

Perhitungan reliabilitas dengan menggunakan fornmailgha
Cronbach sebelum mendrop butir tidak valid sebesar r = .0.93
Sedangkan hasil pengujian butir-butir valid menkk@gn r = 0.93

(data terlampir).

. Variabel Pengelolaan Konflik Mahasiswa

Berdasarkan hasil analisis validitas dengan merajgam
formula korelasiproduct—-momenbahwa terdapat 3 butir instrument
dinyatakan tidak valid (gugur). Pengambilan kepatudahwa suatu
butir valid atau tidak valid, ditentukan oleh perdangan antara skor
Mhiung dengan skorher dimana skor e diperoleh dari daftarfis
dengan taraf signifika = 0,05 padalegree of freedor(df) = n-1.
Berdasarkan skorape untuk taraf signifikano = 0,05 dan df = 30
diperoleh hasil skorhe = 0,361. Dengan demikian pengambilan

keputusan dirumuskan sebagai berikut:
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1. Jika hiwng positif dan > gpey maka butir tersebut adalah valid.
2. Jika hiwng tidak positif dan <¢pner maka butir tersebut adalah tidak
valid (gugur).

Pada instrumen yang semula berjumlah 29 Dbutir, yétan
ditemukan 3 (tiga) butir yang tidak memenuhi krgevaliditas. Butir
tersebut adalah butir nomor 12, 14 dan butir no@¥r sesuai kisi-kisi
instrumen. Sedangkan 26 butir lainnya dinyatakdid vButir instrument
yang tidak valid tersebut didrop. Kemudian disukuisioner sebanyak 26
butir .

Perhitungan reliabilitas dengan menggunakan formélpha
Cronbachsebelum mendrop butir tidak valid sebesar r =.03¥dangkan
hasil pengujian butir-butir valid menunjukkan r 98. Peningkatan skor r
yang tidak menyertakan butir tidak valid menunjukkehwa makin valid
butir-butir instrumen, maka makin reliabel instrum&kor r tersebut juga
berada pada tingkat reliabilitas sangat tinggi, damelasinya bisa

dipercaya (data terlampir).

B. HASIL PRE-TEST | DAN II
Hasl Pre-Test |
b. Tujuan Pre-Test
Tujuan pre-test ini adalah untuk mendapatkan gaambaentang

kematangan kecerdasan ISQ pada diri mahasiswa.

c. JenisInstrumen Yang Di-Test-Kan
Instrumen yang tes terdiri dari tiga variabel, yait

1. Instrumen angket tentang Kecerdasan Intelektualku yaengukur
tingkat kematangan Kecerdasan Intelektual mahasisaa segi
persepsi mahsiswa di lingkungan kampus Universitdsgeri

Gorontalo,
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2. Instrument angket Kecerdasan Emosional, yaitu mangtingkat
kematangan kecerdasan emosional mahasiswa dari pErgepsi
mahasiswa di lingkungan kampus Universitas Negero@talo.

3. Instrument angket Kecerdasan Spiritual, yaitu m&uogutingkat
kematangan kecerdasan spiritual mahasiswa dari pegsepsi
mahasiswa di lingkungan kampus Universitas Negero@talo.

d. Tempat Dan Waktu Uji Coba

Tempat ujicoba dilaksanakan di lingkungan kampusvéisitas Negeri

Gorontalo yang melibatkan mahasiswa dari setiap ulkek dan

Jurusan/Prodi. Waktu pelaksanaan ujicoba yaitlkskiaakan pada tanggal

8 — 13 September 2014.

e. Sampel Uji Coba
Anggota sampel ujicoba adalah mahasiswa yang t@rsdb seluruh
Fakultas dan Jurusan/Prodi di lingkungan Univessiiegeri Gorontalo

yang berjumlah 100 orang.

f. Teknik Analisis Data
Pengolahan data kematangan ISQ bagi mahasiswa attigmnbantuan
komputer dengan menggunakan program “Microsoft Extsdam bentuk
nilai rata-rata dengan ketentuan apabila nilai-rata di atas skor 3 dari 5
skala, maka dikatakan tingkat kematangan 1SQ tinggmun jika nilai
rata-rata skor dibawah skor 3 dari 5 skala, makeatdkan tingkat

kematangan ISQ rendah.

g. Hasil Uji Coba lnstrumen
1. Variabel Kecerdasan Intelektual
Berdasarkan analisis data hasil pre-test denganraka-rata = 3,95,
maka tingkat kematangan Kecerdasan Intelektual sisla tinggi.
2. Variabel Kecerdasan Emosional
Berdasarkan analisis data hasil pre-test denganrska-rata = 4,09,

maka tingkat kematangan Kecerdasan Intelektual sisua tinggi.
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3. Variabel Kecerdasan Spiritual
Berdasarkan analisis data hasil pre-test denganraka-rata = 4,18,

maka tingkat kematangan Kecerdasan Intelektual sigla tinggi.
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LAPORAN PRE-TEST KE-2

a. Tujuan Pre-Test

Tujuan pre-test ini adalah untuk mendapatkan gaambaentang

kematangan kecerdasan ISQ pada diri mahasiswa.

b. Jenis Instrumen Yang Di-Test-Kan

Instrumen yang tes terdiri dari tiga variabel, yait

1.

Instrumen angket tentang Kecerdasan Intelektuaku yaengukur
tingkat kematangan Kecerdasan Intelektual mahasisaa segi
persepsi mahsiswa di lingkungan kampus Universitdsgeri
Gorontalo,

Instrument angket Kecerdasan Emosional, yaitu mamgaingkat
kematangan kecerdasan emosional mahasiswa dari pErgepsi
mahasiswa di lingkungan kampus Universitas Negero@talo.
Instrument angket Kecerdasan Spiritual, yaitu m&ngutingkat
kematangan kecerdasan spiritual mahasiswa dari gegsepsi

mahasiswa di lingkungan kampus Universitas NegeroGtalo.

c. Tempat Dan Waktu Uji Coba

Tempat ujicoba dilaksanakan di lingkungan kampusvéigitas Negeri

Gorontalo yang melibatkan mahasiswa dari setiap ulEek dan

Jurusan/Prodi. Waktu pelaksanaan ujicoba yaituksifiaakan pada
tanggal 15 — 20 September 2014.

d. Sampel Uji Coba
Anggota sampel ujicoba adalah mahasiswa yang twrsdb seluruh

Fakultas dan Jurusan/Prodi di lingkungan Univessikiegeri Gorontalo

yang berjumlah 100 orang.

e. Teknik Analisis Data
Pengolahan data kematangan ISQ bagi mahasiswa attignbantuan

komputer dengan menggunakan program “Microsoft Extsdam bentuk

nilai rata-rata dengan ketentuan apabila nilai-rata di atas skor 3 dari 5
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skala, maka dikatakan tingkat kematangan 1SQ tinggimun jika nilai
rata-rata skor dibawah skor 3 dari 5 skala, makaatdkan tingkat

kematangan ISQ rendah.

f. Hasil Uji Coba lnstrumen

1. Variabel Kecerdasan Intelektual
Berdasarkan analisis data hasil pre-test denganrskar-rata = 3,97,
maka tingkat kematangan Kecerdasan Intelektual smala tinggi
(data terlampir).

2. Variabel Kecerdasan Emosional
Berdasarkan analisis data hasil pre-test denganraka-rata = 4,11,
maka tingkat kematangan Kecerdasan Intelektual sislha tinggi
(data terlampir).

3. Variabel Kecerdasan Spiritual
Berdasarkan analisis data hasil pre-test denganraka-rata = 4,19,
maka tingkat kematangan Kecerdasan Intelektual sigla tinggi

(data terlampir).
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BAB VI
RENCANA TAHAPAN BERIKUTNYA

A. Tahun Kedua (Tahun 2015)

a. Memberikan treatment berupa diklat pengembangdturkakademik,
pengelolaan konflik dan pelatihan ESQ terhadap atagsampel.

b. Mengadakan post test (pengisian instrumen pasatuteat)

c. Tersedianya draft awal laporan hasil penelitiarsgeaperimental

d. Mendapatkan gambaran keefektifan pengembanganr kakiademik dan
pengelolaan konflik mahasiswa pasca post test,

e. Memperoleh gambaran hasil uji coba produk skald Keo skala besar.

f. Memperoleh gambaran besarnya pengaruh kecerdastatekinal,
kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual dalengembangan
kultur akademik dan pengelolaan konflik mahasiswa.

B. Tahun ketiga (Tahun 2016)
a. Melaksanakan workshop dan pengguna model di katabidéG.
b. Mendesiminasi produk model pada penerimaan maiasiaru UNG
c. Tersedianya hasil evaluasi desiminasi dan lapdkaim hasil penelitian
d. Publikasi ilmiah dalam jurnal nasional terakreditzsgi mahasiswa
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BAB VII
KESIMPULAN DAN SARAN

1. Penelitian tahap pertama ini baru menghasilkanrimstn untuk kelima
variabel, yaitu variabel kecerdasan intelektual,cekdasan emisional,
kecerdasan spiritual kultur akademik, dan pengafolonflik mahasiswa.

2. Penelitian tahap pertama ini juga telah dilakukeattpst tahap | dan Il yang
mengukur tingkat kematangan mahasiswa dari segat@rgan intelektual,
kematangan emosional dan kematangan spiritual.

3. Untuk itu, guna menyempurnakan penelitian ini, mgexrlu dilakukan

penelitian pada tahap selanjutnya
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BIODATA

. IDENTITASDIRI

1.1 | Nama Lengkap (dengan Dr. Asrin, M.Pd.
gelar)
1.2 | Gol./Jabatan Fungsional | I11C/ Lektor
1.3 | NIP/NIK/No. Identitas 197112312008121008
lainnya
1.4 | Tempat dan Tanggal Lahir | Lombok Tengah, Ganti, 31 Desember
1971
1.5 | Alamat Rumah JI. A.R. Hakim ,Perum Rasaindsfalah,
Blok C/16- Kota Gorontalo
1.6 | Nomor Telepon/Faks Telp. 03435 (8750372)
1.7 | Nomor HP Hp. 081803806577
1.8 | Alamat Kantor JI. Jend. Sudirman No.- Kampus UNC-
Kota Gorontalo
1.9 | Nomor Telepon/Fak
1.10 | Alamat email arin_madul@yahoo.cc
1.11. Mata Kuliah yang di ampu IKepemimpinan & Perilaku
Organisasi Pendidikan
2. Profesionalisme Manajemen
Pendidikan
3. Metode Penelitian Pendidikan
4. Analisis Kebijakan Pendidikan

II. RIWAYAT PENDIDIKAN

2.1 Program:| S-1 S2 S3

2.2Nama P7 | IAIN Sunan | UM —-Malanc Universitas Negel
Ampel Malang Malang

2.3 Bidanc Pendidikar Manajemen Pendidiki Manajemer

llmu Bahasa Arab Pendidikan

2.4 Tahur 199( 1997 200z

Masuk

2.5. Tahur 199¢ 200( 200¢

Lulus

2.6 Judu Studi Analisis perencanas Kepemimpinar

Skripsi/Tesis/| Kepustakaan | pendidikan Untuk Kepala Sekolah
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Disertasi Pada Membangun Relevansi | pada pengembangan
Pemikiran dengan dunia Industri budaya mutu di
Tassauf Imam| (Studi Kasus di Politeknik| sekolah Menengah
Al-Gazali Universitas Brawijaya) (Studi Multikasus
pada SMAN 3 dan
SMA Islam Malang)
2.7. Nama Drs. H. Prof. A. Sonhadiji, P.hD | Prof. A. Sonhadiji,
Pembim Hamzawi Prof. Dr. Willem Manta, | P.hD
bing/ Drs. H.Abu M.Pd. Prof. Dr. Willem M,
Promotor Bakar M.Pd.
Prof.Dr. Ibrahim
Bafadal. M.Pd
[11. PENGALAMAN PENELITIAN
Pendanae
No | Status/Tahun Judul Penelitian Jumlah(jute
Sumber* Rp)
01 | Ketua/201. Pengembangan Model PLQ PNBF-UNG 19.500.000-
Kepemimpiinan Kepala
Sekolah di SMA/ SMK Kota
Gorontalo
IV. PENGALAMAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT
No | Status Lembaga Kota Tahun
1 Dosen Luar Bias PPS FKIFUNRAM Mataram | 2007
kerjasam UNESA
2 Pembimbing Thesi Program Pascasarja | Mataran 2007
Program Studi Prodi Manajemen
Manajemen Pendidikan FKIP-
Pendidikan UNRAM kerjasama
UNESA Surabaya
2 Dosen STIT Nurul Hakim Kediri 1997
Lombok Barat NTB
3 Dosen Luar Bias PPS UNMUH Kediri 2007
Malang -STIT Nurul
Hakim
4 Dosen Luar Bias IKIP Mataran 200¢
5 Dosen dan Tin STKIP Hamzanwac | Mataran 200¢
Penyusun Proposal | Lombok Timur
Hibah Kompetisi
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5 Narasumber Rakorda Mataram 2006
Prog Kemitraan
Kepala Sekolah
Depdiknas
6 Fasilitator Daerah Prog. Kemitraan Kep} Mataram 2006
NTB Sekolah Ditjen
PMPTK
7 Koord. Ditien PMPTK Mataram Juni S/d.
Pembimbing/Evaluato Depdiknas Agustus
Penelitian PTK NTB 2007
8 Peserta Rakornas PTK Ditjgnlakarta 8-11 Mei
PMPTK 2007
Depdiknas
9 Narasumber Pelatihan TPK GuruMataram 18- Juni
SD Dinas P dan K 2007
Kab. LOBAR
10 | Narasumber Pelatihan TPK GuruMataram 27- Juni
SMP Dinas P dan 2007
KKab. LOBAR
11 | Narasumber Pelatihan Penelitian Mataram 2007
di STIT Nurul Hakim
12 | Narasumber Pelatihan Team Mataram 31 Agustus
Desain Pembelajarar 2007
Dinas P dan K Lobar
13 | Orasi limial Acara Wisuda STI" | Mataran 28
Nurul Hakim Tahun Feb.2007
Akademik 2007/2008
Lombok Barat
14 | Peserta Dikla Pelatihan Planin Mataran 2 S/ID8
Internasional Delivery For Higher September
Education Insitution 2007
oleh CCI
Australia/Indonesian-
Australia Pathnership
Koordinator Seminar Hasil dan | Jakarta 10 S/D 12
15 | Pembimbing &Penguj| Evaluasi Penelitian Desember
Nasional Tindakan Sekolah 2007
DIT TENDIK
DIIRJEN PTMTK
DEPDIKNAS
16 | Dosen Tetap Universitas Negeri | Gorontalo | 1-12- 2008
Gorontalo Sampai

sekarang
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17 | Tim Penyusun Program Pascasarjandorontalo | 2008
Proposal Program Program Studi
Pascasarjana Prodi | Manajemen
Manajemen Pendidikan
Pendidikan Universitas Negeri
Gorontalo
18 | Narasumber Penguatan Tim MBSViataram 22 s.d.24
Proyek Desentralisasi Desember
Pendidikan Dasar 2008
(ADB-DPEP) Kab.
Lombok Barat
20 | Ketua Panitia Seminar Pendidikan Gorontalo | 14 Januari
Nasional; “ Sertifikasi UNG 2009
Pengawas, Kepala
Sekolah dan Guru
dalam Peningkatan
Profesionalisme”.
21 | Panitia/Moderator Seminar Nasional | Universitas| 11 April
“Optimalisasi Negeri 2009
Perpustakaan Digital]; Gorontalo
Menuju Masyarakat
Gemar Membaca”
23 | Peserta/Pemakal Temu Kolegial Universitas| 7-9
Program Studi Negeri Agustus
Manajemen Yogyakarta| 2009
Pendidikan Se-
Indonesia
24 | Pesert Pelatihan Reviewe | Yogyakarti | 31 oktobel
PHKI Dirjen Dikti S/d 2
Nopember
2009
25 | Panitia Internasional Seming6Gorontalo | 8 -10 April
& Conference 2010
ICEMAL
(International
Coference
Educational
Management,
Administration &
Leadership)
26 | Pemater Internasional Semina Malanc 2012

& Conference
ICEMAL

(International
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Coference
Educational

Leadership)

Management,
Administration &

27

Peserta

KONASPI

VIi Bandung

2012

V . PENGALAMAN PENULISAN ARTIKEL ILMIAH DALAM JURNAL

No | Tahun Judul Artikel llmiah VVolume/ Nomor Nama Jurna
1 | September| Pendidikan Nasinal ISSN: 1412-985X Jurnal
2010 Membangun Karakter | Volume.1, No. 1, April Manajemen
Bangsa Pendidikan,
2 | Oktober Pendidikan Nasional ISSN: 1412-985X Jurnal
2010 Mencipta Daya Saing | Volume 2, No. 1, Manajemen
Bangsa di Era Pendidikan
Globalisasi
3 | Januari Profesionalisme KepalalSSN: 2086-4485 Pedadogoka
2011 Sekolah(Kepemimpinan| Volume 01/No.03 Jurnal llmu
pada budaya mutu di Pendidikan
sekolah)
4 | Februari Pengembangan  ModeXVII/01/Februari/2013| Jurnal
2013 Principal Leadership aof Manajemen
Quality Culture (PLQC Fakultas Ilm
Di Lembaga Pendidikan Ekonomi
Kota Gorontalo Universiras
Tarumanegara
V1. PENGALAMAN PENULISAN BUKU
No | Tahun Judul Buku Jumlah Penerbit
Halaman
Profesionalisme Manajem: Ideas
01 2011 Pendidikan (Meningkatkan 156 Publishing-
Kualitas Manusia Indonesia Gorontalo
VII. PENGALAMAN PEROLEHAN HKI
Urutkan judul HKI yang pernah diterbitkan 5-10 tahterakhir.
No Tahun Judul Tema/Haki Jumiah Penerbit

Halaman
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VIII. PENGALAMAN MERUMUSKAN KEBIJAKAN

PUBLIK/REKAYASA SOSIAL LAINNYA
Urutkan judul rumusan kebijakan/rekayasa sosiahtgia yang pernah

dbuat/ditemukan selama 5 tahun terakhir.

Judul/Temal/Jenis Rekayasga Tempat Respons
No Tahun Sosial Lainnya yang Telah P P
: Penerapan Masyarakat
Diterapkan
1 2009 Tim Penyusun Renstra FIP  FIP UNG
UNG 2010-2014

Semua data yang saya isikan dan tercantum daladatbiini adalah benar

dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. kpalbi kemudian hari
ternyata dijumpai ketidak-sesuaian dengan kenyatsaya sanggup menerima
risikonya.

Gorontalo, Oktober 2013
Pengusul,

Dr. Asrin, M.Pd
NIP. 19711231 200812 1 008
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI GORONTALO

PROGRAM PASCASARJANA
Jalan Jenderal Sudirman No. 6 Kota Gorontalo, 96128
Telepon (0435) 821125-831984 Fax (0435) 821752-827690
Laman : http://www.ung.ac.id

SURAT KETERANGAN
Nomor : 339 /UN47.C1/KM/2013

Asisten Direktur Bidang Akademik Program Pascasarjana (S2) Universitas Negeri
Gorontalo menerangkan bahwa:

No Nama NIM Prodi Angkatan
1 Sutrisno Yunus 707612032 Adm. Pendidikan 2012/2013
2 Ramlah Umar 707612023 Adm. Pendidikan 2012/2013
3 Hijrah R. Hakim 707612010 Adm. Pendidikan 201212013
4 Zulkifli M. Taharu 707612038 Adm. Pendidikan 201212013

adalah benar-benar terdaftar sebagai mahasiswa Program Pascasarjana Universitas
Negeri Gorontalo serta aktif kuliah semester Il (dua) tahun akademik 2012/2013.
Demikian surat keterangan ini dibuat untuk digunakan semestinya.

: Gorontalo
: 24 April 2013




KUESIONER PENELITIAN

Assalamualaikum Wr. Wbr

Saudara-Saudara Mahasiswa yang saya hormati. itRenetentang: Sinergitas
Kecerdasan Intelektual, Kecerdasan Emosional dan Kecerdasan Spiritual dalam
Pengembangan Kultur Akademik dan Pengelolaan Konflik Mahasiswa di Universitas
Negeri Gorontalo”, diharapkan memberikan kontribusi positif dalaengelolaan konflik
secara efektif sehingga berkontribusi positif dal@@ndukung akselerasi pengembangan
Universitas Negeri Gorontalo.

Kami sangat mengharapkan bantuan saudara-saudata mengisi kuesioner ini sesuai
dengan kondisi yang ada. Setiap jawaban yang saudenkan sangat berarti dalam
penelitian ini. Tidak perlu ragu-ragu untuk menjawsemua pertanyaan yang disediakan
dengan sejujur-jujurya, karena data ini akan kadikan sebagai informasi yang bersifat
rahasia.

Atas perhatian dan kerjasama saudara-saudara cagtam terima kasih.
Selamat bekerja dan semoga sukses !

Wassalam Alaikum Wr. Wb.

Gorontalo, September 2014
Ketua Tim Peneliti

Prof. Dr. Ansar, S.Pd., M.Si.
NIP. 1961111419873731003



Petunjuk Pengisian

a. Bacalah dengan baik setiap pernyataan yang diajdéam kuesioner ini.

b. Jawablah setiap pernyataan secara objektif derg@nmemberi tanda checklist)(salah
satu dari lima kolom, dengan keterangan sebaggiuer

Alternatif Jawaban
SS S KS TS STS

Sangat Sesuai Sesuai KurangSesuai| TidakSesuai | Sangat Tidak Sesuai

c. Mohon dikembalikan kuesioner ini dalam waktu yaidgh lama.
| dentitas Responden

1. Jenis Kelamin . a. Laki-Laki  b. Perempuan

2. Jurusan/Prodi PP PPPPPRRTP

3. Semester T

INSTRUMENT PENELITIAN
VARIABEL PENGELOLAAN KONFLIK MAHASISWA

No

Alternatif Jawaban
Pernyataan

SS| S |KS| TS |STS

Perbedaaan pendapatara mahasiswa diselesaikan dengan
musyawarah mufakat di Ormawa dan pimpinan

2 | Mahasiswa melakukan pertemuan tatap muka jika terd:
perbedaan terhadap pandangan atas suatu hal ykaiy dengan
kebijakan pimpinan lembaga

3 | Mahasiswemenyelesaikan masal-masalah secara koperaidi
tingkat Ormawa dan pimpinan Universitas

4 | BEM bersikap terbuka dan objektif a perbedaa yang dilatari
progrma studi, fakultas, agama dan suku

5 | Mahasiswa mengutamakan musyawarah dalanemecahkai
masalah organisasi kemahasiswaan

6 | BEM memiliki itikad yang baik untuk mencari penyelese
masalah yang dihadapi di kampus

7 | Mahasiswasepakat menetapka tujuan bersame jika terjadi
perbedaan pendapat .

8 | Mahasiswa saling nemberi pengertian tentang tujuan y:
hendak dicapai dalam pengembangan program kemafaasis

9 | Mahasiswa memiliki rasa solidaritas yang tin¢ dalam
penyelesaian masalah-masalah pribadi dan ormatkangius

10 | Sikap kerjasama antar mahasiswaemudahkan dalai

penyelesaian masalah-masalah yang dihadapi




No

Alternatif Jawaban

Pernyataan

SS

S

KS

TS

STS

11

Mahasiswa memiliki pengendalian diri sehingga meahkan

dalam menyelesaikan masalah-masalah yang dihadagidapat

menimbulkan konflik

12

Mahasiswa saling menghindari benturan kepentingatuk
meminimalisir konflik

13

Lembaga memberikan tambahan dana bagi operasegaitar
kemahasiswaan

14

Jika terjadi perbedaan pendapat antar mahasiswa mareke
saling memberi penjelasan untuk memperjelas tuyaaugy perlu
dicapai

15

Mahasiswa secara sadar memperkecil perbedaan @Endapk
meminimalisir masalah

16

Mahasiswa melihat kepentingan bersama dan mengesgkap
kepentingan pribadi dalam penyelesaian konflik.

17

Mahasiswa berjiwa besar mengakui kelemahan diriu
kelompoknya serta mengakui kelebihan orang damiedd lain

18

Mahasiswa melepas sebagian tuntutan untuk mendy
penyelesaian konflik

19

Mahasiswa bersedia menerimsaran orang lain untt
penyelesaian masalah kemahasiswaan

20

Pimpinan lembaga melakukan kontrol secara ketahgaweas
pertentangan antar mahasiswa

21

Pimpinan lembaga melakukan tindakan tegas kepadiasisave
yang melakukan perilaku tidak terpuji sebagai ddmpari
pertentangan

22

Mahasiswa mendapatkan tugas dan kewenangan pgaiasas
kemahasiswaan sesuai dengan keahlian yang dimiliki

23

Antar mahasiswa melakukan koordinasi untuk memplar
sistem organisasi kemahasiswaan

24

Mahasiswa diberikan kesempatan untuk berpartisipsam
melakukan kegiatan kemahasiswaan

25

Mahasiswa mendapat penjelasan tentang tupoksi Yyeamgs
dilaksanakannya sebagai mahasiswa

26

Mahasiswa mendapatkan kewenangan untuk melakan tuga:

yang menjadi tanggung jawabnya




INSTRUMENT PENELITIAN

VARIABEL PENGEMBANGAN KULTUR AKADEMIK

Alternatif Jawaban

No Pernyataan
SS| S |KS|TS|STS

1 | Antar mahasisw saling menghargai pendapat dengan dilar
kebenaran ilmiah

2 | Mendengarkan pendapat orang lain menjadi kultur
mengikat dalam tata krama musyawarah antar Ciyitas

3 | Antar mahasisw saling memberi apresiasi terhadap pend
orang lain

4 | Mahasiswa @rbiasa memberi masukan secara santun ter
pendapat orang lain berdasarkan fakta ilmiah

5 | Mahasiswemenyikapi secara kritis kebijakan pimpinan lemb
yang tidak pro kepentingan mahasiswa

6 | Mahasiswamengikut kegiatan ilmiahyanc dilakukan denga
menggunakan metode ilmiah.

7 | Mahasiswa memiliki sikap analitis dalam mencerm
perkembangan ilmu yang selalu dinamis

8 | Mahasiswa mewujudkan karya baruyang inovatif yanc
bermanfaat bagi pengembangan lembaga

9 | Mahasiswderbiasa untuk membaca buku ilmiah secara

10 | Mahasiswememiliki kebiasaan membaca minimal 3 buku da
setiap minggu

11 | Mahasisw. menjalir berlangganan dengan perpustakaan u
mendapatkan buku bermutu

12 | Mahasiswememahami isi buku yang dibz

13 | Mahasiswamemiliki kebiasaan nmbuat jurnal sebagai hasil d
kegiatan membaca

14 | Mahasisweaktif dalam kegiatan forum ilmi:

15 | Mahasiswemengembangkan nalar melalui kegiatan forum ilt

16 | Mahasiswamemiliki waktu yang cukup dalam mengembang
kreativitas melalui kegiatan forum ilmiah

17 | Mahasiswarutin melakukan penelitian baik secara individ
maupun kelompok

18 | Mahasisweterlatih berpikir dinamis melalui kegiatan risetnge
dilakukan

19 | Mahasiswemenjunjung tinggi tradisi ilmia dalam penelian

20 | Mahasiswa terlatiimenulis karya ilmiah yang inova

21 | Mahasisweterbiasa menulis karya tulis ilmiah yang asli dem

menggunakan literatur yang terbaru




No

Pernyataan

Alternatif Jawaban

SS

S

KS

TS

STS

22

Mahasisw menghindri plagiat dalam penulisan karya tu
ilmiah

23

Mahasisweberlatih tekun agar dapat menulis karya ilmiah y
berkualitas

24

Mahasiswamenulis artikel dengan menggunakan literatur y
ter-update

25

Mahasiswa berpartisipasi sebagai peteri maupun sebag
peserta dalam diskusi ilmiah

26

Mahasiswamenyumbang gagasan ilmiah melalui kegiatan ilr
di kampus

27

Mahasiswamenyuarakan perlunya mewujudkan kampus sel
wahana peradaban

28

Dosen mengembangkan suasana yaoperatif yang dalar
kegiatan perkuliahan

29

Dosen memberi kesempatan kepada mahasiswa
mengkritisi materi perkuliahan yang disajikan

30

Mahasiswa melakukan kajian secara mandiri atagnmmygéng
diterima melalui perkuliahan

31

Dosen menyelesaikan kegiatan perkuliahan setiap sersetaa
dengan jadwal

32 | Mahasiswa mengikuti kegiatan pembinaan kemahasisyaag
terjadwal

33 | Mahasiswa memanfaatkan kebebasan ilmiah untuk rsah
potensi diri

34 | Mahasiswa melaksakan riset ilmiah difasilitasi lembaga ilmi:

kampus




INSTRUMENT PENELITIAN

VARIABEL KECERDASAN INTELEKTUAL

Alter natif Jawaban

No Pernyataan S| s [KS|TSISTS

1 Saya memilih waktu dengan tepat dalam melaksan:
kegiatan

2 Sayamenyeeksi dengan obyeki kegiatan yang dilaksanak
untuk menghasilkan pilihan yang tepat

3 Saya berpikir logis untuk menghasilkan strategi yangats
dalam pengembangan lembaga

4 Saya memiliki kriteria dalam memilih aktivitas yang ak
dilaksanakan

5 Saya membangun komunike yang baik dengar segenaj
Civitas akademika

6 Sayameluangkan waktberdiskusi dengaCivitas akademik

7 Sayamencgunakan bahasa yang b dalam berkomunika

8 Sayamenyampaikan pendapat dengan rt sehingga dap:
dipahami secara jelas

9 Saya mengenali akar masalah yang dihadapi de
pengembangan lembaga

10 Pimpinar melakukan identifikasi terhadap altern:
pemecahan masalah

11 Sayacermat dalam menentukan alternatif pemecatasalal

12 Saya fokus memecahkan masalah setelah menem
alternatif pemecahan masalah

13 Sayaterbiasa berpikir secara ana

14 Saya dapat berkomunikasi secara runtut dalam pr
negosiasi

15 Sayamampu memotiva diri untuk mengembangkan nal:
secara progresif

16 Sayamampu menempatkan diri secara ideal sehingga nke
simpati teman-teman dan dosen

17 Sayamemberi espon yang cepat terhadap kiyang dihada)

18 Sayaberpikir tenang jika menghadapi kesu

19 Sayatekur belajar agar lepas dari kegags

20 Sayamencari solusi yang tepat atas fenomena yang din
lembaga

21 Sayabermitra dengan orang lain untuk membangun kesa

22 Sayafleksibe dalam berorganisasi untuk pengeangan di

23 Sayakreatif menciptakan suatu yang baru bagi kepent

lembaga




INSTRUMENT PENELITIAN
VARIABEL KECERDASAN EMOSIONAL

No

Alternatif Jawaban

Pernyataan

SS

S

KS

TS

STS

Sayamengena kelemaha diri say: sendir

2 | Say: mengetahui kelebihar yang dimiliki untuk menutug
kelemahan dirinya

3 | Sayamenyukai sesuatu dengan sepenul

4 | Sayamemiliki potensi diri untuk berkembang menjadi lebaik

5 | Sayamelakukan introsepeksi diri jika melakukan kesah

6 | Sayamemiliki intuisi yang baik dalam menghadapi perso:
yang sulit
Sayamengenali penyebab em diri

8 | Sayamemiliki dorongan diri yang tinggi untuk suk

9 | Sayaoptimis berhasil dalam menjalankan aktiv

10 | Sayabeisemangat menyelesaikan pekerjaan sampai

11 | Saya pantang menyerah dalam menghadapi kes

12 | Saya ranspara dalam mengelola sesuatu yang berkaitan de
kepentingan orang lain

13 | Saya mampmenyesuaikan dit dengan berbagai ssani

14 | Saya membina hubungan dengan orang lain/ t-teman aga
terjalin kebersamaan

15 | Saya memiliki nisiatif dalam melaksanakan pekerj

16 | Saya terbuka menanggapi kritik orang

17 | Saya bisa merasakan apa yang dirasakeh orang lain, sepel
kesedihan maupun kebahagiaan

18 | Saya mendengarkan masalah orang lain/ t-teman yang dapi
mendukung kelancaran pekerjaaan

19 | Saya memberikan respon positif terhadap keberimagikng lail

20 | Saya dapat berbuaesuai dengan keinginan orang lain/ te-
teman

21 | Sayasenang menolong orang |/ temar-temat




INSTRUMENT PENELITIAN
VARIABEL KECERDASAN SPIRITUAL

No

Pernyataan

Alternatif Jawaban

SS

S

KS

TS

STS

Say: tekun berdo sebelum dan sesudekuliah/ mengerjaka
tugas

2 | Say: bersyuku atas nikmat dan karuniyang diberikan ole
Tuhan Yang Maha Esa sebagai motivasi belajar

3 | Say:tekun beribadah sesuai agama dan keyakinan yarnlfikd

4 | Say:dapat menyelaraskan perkataan cerbuata

5 | Say: selalu ingat Tuhan dalam melaksanakan akti sehingge
takut melanggar aturan/ norma yang berlaku

6 | Say¢ mampu mencegah diri untuk tidak melakukan perbu
tercela yang dapat menimbulkan pertentangan dergaran-
teman

7 | Say: memiliki visi dan misi hidup dan realis

8 | Say: dapat mengaktualisasikan tujuan hi dengan sungg\-
sungguh belajar/ bekerja

9 | Say: rendah ha jika mencapai suatu keberhas dalam dalan
setiap aktivitas yang dijalani

10 | Say: lemah lembt dalam mengemukakan perasigpada teme-
teman

11 | Say: mengutamakaninta dame dalam semua aktivit

12 | Say: menghargai kepercayaan orang yang berbeda deng:
kepercayaannya

13 | Say: terbuka atas sar orang lai/ temal-temar yang sifatnye
proporsional

14 | Say: berusaha untuempatitidak menyakit orang lait

15 | Say: membimbin¢ orang laiv/ temai-temar tanpa mengharapkz
imbalan

16 | Say: senantiasmemaafkan orar/ temar-temar yang
menyakitinya

17 | Say: bekerja keras tanpa pamrih untuk kepentingan doangal

18 | Say: menyantuni orar/ temal-temar yang susa

198 | Say: memiliki rasa tanggung jaw terhadap pekerjaan ya
dilakukan

20 | Say: memberi perlakuan yangdil terhadap sesama manv
teman-teman

21 | Say: meu melayar oran¢ temal-temar sesuai kemampuan ya
dimiliki

22 | Say: dipercaya orar/ temar-temar dalam menyampaikan amai
yang diberikan kepadanya

23 | Say: konsiten dalam menjalankan keakatan bersan

24 | Say: saba dalam menjalankan tu¢ yang diberikan dost

25 | Say: berupaya menepati janji meski sangat s







1. KECERDASAN INTELEKTUAL

Rata
-rata
3,83
3,70
4,78
4,43

3,83
4,35

3,83
4,52
4,35
4,00
4,17
4,04
4,00
4,52
4,61
4,78
4,22
4,48
4,57
3,65
4,57
3,52
4,04
3,74
3,74
4,30
4,00
3,96

Total

88
85

110
102
88
100
88
104
100
92

96

93
92

104

106

110
97

103
105
84
105
81

93
86

86

99

92

91

Butir Pertanyaan

11

23

22

21

20

19

18

17

16

15

14

13

12

10

1

No
Respdn

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28




3,48
3,65
3,22
3,74
4,61
4,43
4,70
4,43
3,57
4,87
3,43
4,09
4,52
4,52
4,22
4,22
4,17
4,83
4,30
4,22
3,57
3,83
4,52
4,04
4,17
3,96
3,39
4,35
3,78
4,35
4,00
4,30
4,35

80
84
74
86

106
102
108
102
82

112
79
94

104

104
97

97

96

111
99

97

82

88
104
93
96
91

78
100
87

100
92

99

100

29
30

31

32
33
34
35
36
37
38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53
54
55
56
57
58
59
60
61




4,30
4,00
3,96
3,96
3,57
4,70
4,00
3,39
4,13
4,13
3,65
4,04
3,35
4,22
4,30
3,96
4,04
3,57
4,39
3,01
4,35
3,78
4,35
4,13
4,22
4,43
3,87
3,96
3,96
4,35
3,96
4,13
3,61

99

92

91

91

82

108
92

78
95

95
84
93
77
97

99

91

93
82

101
90
100
87

100
95
97

102
89

91

91

100
91

95

83

62
63
64
65

66
67
68
69
70
71

72
73
74
75
76
77
78
79
80
81

82
83
84
85
86
87

88
89
90
91

92
93
94




4,17
4,39
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4,17
3,70
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95
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97
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3,95
4,19
3,95
4,90
4,48
4,86
4,76
4,24
4,86
4,19
4,67
4,48
4,48
4,10
4,43
4,33
4,19
4,52
4,48
4,48
4,19
4,38
4,33
4,38
4,14
3,33
4,43
4,67
4,81
4,29
4,43
4,67
4,38

83
88
83
103

94
102
100

89
102

88
98
94
94
86

93
91

88
95

94
94
88
92

91

92
87

70
93
98
101
90
93
98
92

30
31

32
33
34
35
36
37
38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53
54
55
56
57
58
59
60
61

62




471
4,62
4,00
4,19
4,10
4,29
4,33
3,67
4,33
4,19
3,86
3,81
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4,76
4,33
4,43
4,62
4,33
3,76
4,43
4,33
3,95
4,33
452
4,62
4,24
4,57
4,62
4,05
4,19
4,19
3,95
4,24

99

97

84
88
86

90
91

77
91

88
81

80
95
100

91

93
97

91

79
93
91

83
91
95
97

89

96

97

85

88
88
83
89

63
64

65

66
67

68
69
70
71

72
73
74
75
76
77
78
79
80
81

82
83
84
85
86
87
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89
90
91

92
93
94
95
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3,71
4,24
4,43
4,29

83
78

89

93
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96
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98
99

100




3. KECERDASAN SPIRITUAL
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3,92
4,32
3,80
4,84
4,36
4,68
5,00
4,44
4,72
4,12
4,72
4,44
4,44
3,96
4,44
4,60
3,72
4,48
4,44
4,36
4,56
4,44
4,32
4,40
4,24
4,00
4,52
4,52
4,60
4,00
4,36
4,44
4,28

98
108
95
121
109
117
125
111
118
103
118
111
111
99
111
115
93
112
111
109
114
111
108
110
106
100
113
113
115
100
109
111
107

30
31

32
33
34
35
36
37
38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53
54
55
56
57
58
59
60
61

62




4,44
4,12
3,96
4,16
4,12
4,00
4,56
3,92
4,56
3,72
4,04
4,20
4,68
4,56
4,76
3,84
4,20
4,16
4,08
4,52
4,20
3,96
4,16
4,00
4,20
4,08
4,64
4,44
4,60
4,76
4,24
4,40
3,76

111
103
99
104
103
100
114
98
114
93
101
105
117
114
119
96
105
104
102
113
105
99
104
100
105
102
116
111
115
119
106
110
94

63
64

65

66
67
68
69
70
71

72
73
74
75
76
77
78
79
80
81

82
83
84
85
86
87

88
89
90
91

92
93
94
95




4,44
4,16
4,36
4,56
4,36

111
104
109
114
109

96
97

98
99
100




PRE-TEST PERTAMA: KECERDASAN SPIRITUAL

Rata-

Rata

4,08
4,24
3,28
3,80
3,72
4,24
4,20
4,36
4,00
3,92
4,24
3,88
4,00
4,52
4,56
3,96
4,40
4,68
4,68
3,92
4,36
3,64
4,24
3,96
3,96
4,00
3,60
4,08
4,12
3,92

Total

102
106
82
95

93

106
105
109
100
98

106
97

100

113

114
99

110

117

117
98

109
91

106
99
99

100
90

102
103
98

Butir Pertanyaan

14

25

24

23

22

21

20

19

18

17

16

15

13

12

11

10

4

4
4
4
5
4
4
4

3
4
5

5
4
4
4
4
4
4
5

3

1/2(3]4|5]|6[|7]|8]|9
3144|4144 |5|4 4
4153|1454 |5]|5]5
4151412 |2|3[3|3]|5

5133445444
4141414143344
41444545514

3143444444
4141444 |5|5|5]|5
414141444444
414141444444

5/5|5|5]|5]4|5[4]|3
3143|4444 |4]4
41444444414

514414 [|5]|5[|4|4]|14
415|414 |4|4|5|4]|5
4|5|5|5|5[5]5]|5]5

514144 |5]|5|5|4]4
5/5|5|5|5]|5|5|5]4
5/5|5[3|5|4|14]|5]|5
414|143 |4|4(4|4]|4

5/5|5|5|3|5|5|3]5
5155544444
5/4|5|5]|5]4|3[|2]3

315(4|4|5|3|4(4]4
3154453444
41414 |14|5|5(4|4]|14
414141444443

31544143444
41513434444
4143|144 |4(4|4]|4

No.

Resp.

1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23

24
25

26
27

28
29
30




4,32
3,80
4,84
4,36
3,88
3,56
4,44
3,96
4,12
3,68
4,44
4,44
3,96
4,44
4,20
3,72
4,48
4,44
4,36
4,56
4,44
4,32
4,40
4,24
4,00
4,52
4,52
3,92
4,00
4,36
4,44
4,28
4,44
4,12

108
95

121
109
97

89

111
99

103
92

111
111
99

111
105
93

112
111
109
114
111
108
110
106
100
113
113
98

100
109
111
107
111
103

4

4

4
4
4
4

5
4

4

4
4

4
4

4
4
4
5
4

4

2|5]|5[3]3[4|3]3]5

514|4|4|3|4|4|3 |4
41514 |5|5|5]5]|5]5
45|54 |4|4]4]|4]|4

5(4|5[3]3[3]3]3]3
4141312 |3|3[3|4]|4

5/5]14[3|3|3]|5]5]|4

415|514 |5|5[5|3]|3
414)14)14|4|5]3]|3]5

51344 ]|5]|3|3|4]4
515414415544
515414455414
415|414 |3|3[4|5]|4

515(4|4|4|5|4|5|4
4|5|5|5|5[4]|5]|4]|4

31434441443
415|514 |5|5]4]4]5
4 15]|5]|5|5|5]5]|5]5

5/5]14[3]|3|3]|]5]5]3
5/5|5|4|5]|4|5|5]5
4145|444 |5]|5]|4
45|54 |4|4]4]|4]|4

35|54 [|5|5]|14]14]|5
315(4|4|5|4|5|4]4

415141344444
5/5|5|4|5|5|5|5]|4
3154 |5|5]|5|5|5]4

515441441444
414)13|4|4|4|5|5]|3
4145|5544 |4]|14
4155|5444 |4]|14
415|414 |4|5[5|4]|4
4151414 |5|5]5]|5]5
415|414 |4|4|5]|5]|4

31

32
33
34
35
36
37

38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53
54
55
56
57

58

59
60
61

62
63
64




3,96
4,16
4,12
4,00
4,56
3,92
4,56
3,72
4,04
4,20
4,68
4,56
4,76
3,84
4,20
4,16
4,08
4,52
4,20
3,96
4,16
4,00
4,20
4,08
4,64
4,44
4,60
4,00
4,24
4,40
3,76
4,44
4,16
4,36

99

104
103
100
114
98

114
93

101
105
117
114
119
96

105
104
102
113
105
99

104
100
105
102
116
111
115

100

106

110
94

111
104
109

4
4

4
5
4
4

4

5

4

4
4

4
5

4

4
4

3

4

1

4141413 |4|4(4|4]|4
414141445444

314(3[4]|4)14|5(4 )4
31444441444
5/5[3|5]4|4|/4|5]5
414|144 |4 |4(4|4]|4

515541414 |5|5]5
313(3(2]2]2|2|2]3
4141414133444

31544 |5]|5|5[5]3

55|54 |5]|5]|5]5]5
51554 |5]|5]|5|5]5
5155455444
414141343444
415|414 |4|4]4|5]|5

312|5|5]|5]|5]|5[5]5

514|4|5|4]|4|3 (4|4
5154 |5]|5]|5]|5|5]4

5154|414 ]|5|5]4]5
3134|514 |14|3|3]3

51554541445
4114|5544 ]4]|4]|4

3|5]|5[|5]|5|5]14]3]|3

515[|5|5]5]|5

415|544 |4|5|4]|14

5/5|5|4|5|5|5|4|4
4151454 |5]3|5]5

45|54 |5[4]4]|4]|4

414]14/4]14|4]14(14]4
414|444 |4|4|4]|14

5514444533
414|5|5|5|4|5|5]|5
414141414143 |5]5
4|5]|5|5|5|4]4]|4]|4

65

66
67
68
69

70
71

72
73
74
75
76
77
78
79
80
81

82
83
84
85
86
87
88
89
90
91

92
93
94
95

96
97
98




99 5 91 3,64
100 4 94 3,76
RATA-RATA 4,18




PRE-TEST KEDUA: KECERDASAN INTELEKTUAL

Rata-

rata
4,00
4,39
3,87
4,52
4,30
4,04
4,00
4,48
4,13
4,00
4,35
3,74
4,00
4,61
3,87
3,91
3,57
4,22
4,13
3,61
4,00
3,52
3,96
3,61
3,87
3,48
3,74
3,96
3,48
3,65

Total

92
101

89
104

99

93

92
103

95
92
100

86
92
106

89
90
82
97

95
83
92
81

91

83
89
80
86
91

80
84

Butir Pertanyaan

13

23

22

21

20

19

18

17

16

15

14

12

11

10
4
4
4
4
5
4
5
5
4
4
5
3
4
4
4
4
3
3
4
4
4
4
5
4
4
3
3
3
3
3

1/2]3|4|5|6|7|8]|9
4l4|3]4al4a]alala]a
4|5|4|5|4|5]4a|5]|4
4|3|3]4al4a]|4alala]|a
5|/5|4|5|5|4|5]|4]5
5|5|5|4|4|a|4]|a]5
al4|alala|alalala
4|2|3]4|4|5]|5]|4]3
4|4|5|5|5]|4|5]|5]4
5|/5|5|5|5|5|4]|4]4
al4|alala|alalala
4l4|5|5|4|4|5|4]|5
5|4|5|4|5|4a|4]|a]4
5|/5|5|5|5|4|4|5]4
5/4|5|5|4|5|5|5]5
4l4|4]3|3|4]3|4]|3
4|5|3|4|5|4]3|4]|3
4l4|3]4|4|3]3|3]|3
5|4|5|4|5]|4a|5]|4a]2
3|/3[3[3|4]|4|4]|4a]4
3|/3[3[3|4]4|4]|4a]4
4|5|4|5|4|5]4a|5]|4
3|4|ala|5|ala]|a]a
5/3|4|4|4a|a|5]|a]a4
3/3[3[3|3]4/4]|3]3
4|3|3]4|4|3]4a|4]a
3/1(3[3|3[3/4]|3]3
4l4|3|5|5|4]4al4]a
4l4|4]3|3|3|5]|5]|5
4l4|4]4a|3|3]3|4]|3
4l4|4]3|4|4]3|3]|4

No.

Resp.

1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25

26
27

28
29
30




3,22
3,74
4,61
4,22
4,13
4,17
3,74
4,30
3,74
3,96
4,04
3,70
4,22
4,00
3,70
3,83
4,17
4,09
4,09
3,83
3,91
4,30
4,04
3,70
4,04
3,87
4,35
4,09
4,09
4,35
4,00
3,87
3,74
3,96

74
86
106

97

95

96
86
99
86
91

93
85
97
92
85

88
96
94
94
88
90
99
93
85
93
89
100

94
94
100

92
89
86
91

1
4
4
5
5
4
3
3
4
4
5
4
5
4
5
5
4
4
4
4
4
4
3
4
4
4
4
4
4
4
2
4
4
4

2|3|3|5|5|3|4|5]3
5|4(a4|4|3]|2|3]|4]4
5/5|4|5|5|5|5|5]4
4l4|2]3|4]|4a|5|4]|4
4l4|5]|4|5|5|5|4]|4
4l4|4lala]|al5]4]4
3/4|4|5|4|3|4]|5]5
414|3]3|4|5]4]|3]|3
4l4|4|5|4|5|3|4]|5
4al4|a|3|4|alala|a
4l4|alala|s5]ala]s
3|4|4a|4|4]4a|3]|3]5
4|5|4]al4a]alals]|5
5|4|al4|4a]a|l5]|a]4

112]3|2|3]4|3[|3]|2
4|5|4|3|4|4]3|4]|5
4l4|4a|5|4|5]al4]|a
4l4|4lala]al5]4]a
5|4|4|4|5|5|4]|4]5
4|3|5]4|4]|4]3|4]|3
al4|alala|alalala
4l4|5|5|4|5]4|4]|5
5|4|5|4|5|4|4|3]4
413|4]3|4]|4]3|4]|3
4|5|4]al4|5]|5|4]4
4|5|5]4l1|5]5]|1]2
4|5|4|5|5|5]4|4]|a
4|5|5|5|3|4]4|3]|4
4|5|4alala|al5|4]|5
5/4|4|5|5|5|4]|4]5
4|4|5|5|4|4]a|2]|3
5/4|(5[3|3|4|4|3]|4
al4|alala|alalala
al4|alala|alalala

31

32
33
34
35
36
37

38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53
54
55
56
57
58
59
60
61

62
63
64




4,00
3,65
417
4,04
3,48
4,04
3,78
3,65
413
3,65
417
4,35
4,13
4,00
3,57
3,01
4,35
4,22
4,04
4,43
3,01
4,35
413
4,09
4,43
4,30
3,87
3,01
4,00
4,09
4,26
3,96
4,13
4,09

92
84
96
93
80
93
87
84
95

84
96
100

95
92
82
90
100

97
93
102

90
100

95

94
102

99
89
90
92
94
98
91

95

94

3
4
3
4
4
4
4
4
4
3
4
4
3
4
4
5
4
4
4
5
4
5
5
5
5
4
5
4
4
4
5
3
4
5

4l4|4]al4a]|a]3]4]3
414|3]4|4|3|5]|4]|3
4|5|5]|4|5|4|5|4]|4
5|4lala|lalala]ala
4(3|4]3|4|2|5|3]|4
4l4|4alal5]|4alala]|a
5/4|5|4|4|3|5]|4]4
4l4|4alalalalala]s
5|4|a4|5|3|4a|5|4]4
5/3|2|5|4]4|3]|2]4
4|5|4|5|4|4|5|5]|4a
5|/5|4|5|5|4|5|5]4
4|5|4lala|alala]s
4l4|5]4|4|3]4a]|3]|5
4(3|4]4a|3]|4]3|4]|3
3|4|a|5|5]4a|4]|a]3
4l4|5]|4|5|5|5|4]|4
3/4|4|l4|5]4|3]|4a]5
4|5|5|5|5|4]4|3]|4
4|5|5]4|3|5|5]|3]|5
4l4|a|5|4|alala|a
5/4|5|5|3|3|4|4]4
5|4lala|lalala]ala
3|/3(4|4|4]4a|5]|4a]4
5/4|4|5|3|4|5]|5]5
5/4(3|4|3|4|4]|4a]4
5|5|4|5|4|5|4]|5]4
4l4|3]4|l4|5|5|4]|3
5|4|4|5|5|4|5]|4]3
4l4|4lal4a|5]al4a]s
5|5|4|5|5]|4|4]|4]4
4l4|5]4|3|4]3]|5]5
4|5|5]|4|4|3|3|4]|4
3|3|4|4|4alal4s]a]s

65

66
67
68
69
70
71

72
73
74
75
76
77
78
79
80
81

82
83
84
85
86
87
88
89
90
91

92
93
94
95

96
97
98




99

4

4

97

4,22

100

5

4

99

4,30

RATA-RATA

3,97







PRE-TEST PERTAMA: KECERDASAN SPIRITUAL

Rata-

Rata

4,08
4,24
3,28
3,80
3,72
4,24
4,20
4,36
4,00
3,92
4,24
3,88
4,00
4,52
4,56
3,96
4,40
4,68
4,68
3,92
4,36
3,64
4,24
3,96
3,96
4,00
3,60
4,08
4,12
3,92

Total

102
106

82

95

93
106
105
109
100

98
106

97
100
113
114

99
110
117
117

98
109

91
106

99
99
100

90
102
103

98

Butir Pertanyaan

12

25

24

23

22

21

20

19

18

17

16

15

14

13

11

10

1

No.
Resp.

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23

24
25

26
27

28
29
30




4,32
3,80
4,84
4,36
3,88
3,56
4,44
3,96
4,12
3,68
4,44
4,44
3,96
4,44
4,20
3,72
4,48
4,44
4,36
4,56
4,44
4,32
4,40
4,24
4,00
4,52
4,52
3,92
4,00
4,36
4,44
4,28
4,44
4,12

108

95
121
109

97

89
111

99
103

92
111
111

99
111
105

93
112
111
109
114
111
108
110
106
100
113
113

98
100
109
111
107
111
103

31

32

33
34

35

36

37

38

39
40

41

42

43

44
45

46

a7

48

49

50
51

52
53

54
55
56
57
58
59
60
61

62
63

64




3,96
4,16
4,12
4,00
4,56
3,92
4,56
3,72
4,04
4,20
4,68
4,56
4,76
3,84
4,20
4,16
4,08
4,52
4,20
3,96
4,16
4,00
4,20
4,08
4,64
4,44
4,60
4,00
4,24
4,40
3,76
4,44
4,16
4,36

99
104
103
100
114

98
114

93
101
105
117
114
119

96
105
104
102
113
105

99
104
100
105
102
116
111
115
100
106
110

94
111
104
109

65

66
67

68
69
70
71

72
73

74
75
76
77
78
79
80
81

82
83

84
85

86
87

88
89
90
91

92
93

94
95

96
97

98




99

3

2

91

3,64

100

3

4

94

3,76

RATA-RATA

4,18




PRE-TEST KEDUA: KECERDASAN INTELEKTUAL

Rata-

rata
4,00
4,39
3,87
4,52
4,30
4,04
4,00
4,48
4,13
4,00
4,35
3,74
4,00
4,61
3,87
3,91
3,57
4,22
4,13
3,61
4,00
3,52
3,96
3,61
3,87
3,48
3,74
3,96
3,48
3,65

92
101
89
104
99
93
92
103
95

92
100
86
92
106
89
90
82
97
95

83
92
81

91

83
89
80
86
91

80
84

Butir Pertanyaan

11

23 | Total

22

21

20

19

18

17

16

15

14

13

12

10

1

No.
Resp.

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25

26
27

28
29
30




3,22
3,74
4,61
4,22
413
4,17
3,74
4,30
3,74
3,96
4,04
3,70
4,22
4,00
3,70
3,83
417
4,09
4,09
3,83
3,01
4,30
4,04
3,70
4,04
3,87
4,35
4,09
4,09
4,35
4,00
3,87
3,74
3,96

74
86
106
97
95

96
86
99
86
91

93
85
97

92
85

88
96
94
94
88
90
99
93
85
93
89
100
94
94
100
92
89
86
91

31

32
33
34
35

36
37

38
39
40

41

42

43

44

45

46

47

48

49

50
51

52
53
54
55
56
57
58
59
60
61

62
63
64




4,00
3,65
4,17
4,04
3,48
4,04
3,78
3,65
4,13
3,65
4,17
4,35
4,13
4,00
3,57
3,91
4,35
4,22
4,04
4,43
3,91
4,35
4,13
4,09
4,43
4,30
3,87
3,91
4,00
4,09
4,26
3,96
4,13
4,09

92
84
96
93
80
93
87

84
95

84
96
100
95

92
82
90
100
97
93
102
90
100
95

94
102
99
89
90
92
94
98
91

95

94

65

66
67

68
69
70
71

72
73
74
75
76
77
78
79
80
81

82
83
84
85

86
87

88
89
90
91

92
93
94
95

96
97

98




99

2

3

4

97

4,22

100

5

4

5

99

4,30

RATA-RATA

3,97




